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RINGKASAN

MUH . SURYADI H. Jurusan sosial Ekonomi Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas "45" Ujung Padang. Prospek
Pengembagan Udang Windu di Kabupaten Wajo (Kasus di Kelurahan
Bulete, Kecamatan Pitumpanua dan Kelurahan Akkajeng, Kecamatan
Sajoanging). Di bawah bimbingan Bapak Ir. H. Nazaruddin
LO, MS dan Bapak.Ir. M. Jamil Gunawi.

Penelitian 1ini dilaksanakan dari bulan Nopember sampai
bulan Desember 1992, dengan tujuan untuk mengetahui prospek
pengembangan udang windu di Kabupaten Wajo pada masa yang akan
datang.

FPenelitian merupakan study.kasus dimana data dikumpulkan
dengan bantuan questioneir untuk wawancara dengan &0 orang
petani tambak udang windu dari dua kelurahan dan dua kecamatan
di Kabupaten Wajo yang telah ditentukan terlebih dahulu secara
!puspcsif.

Untuk mengetahui prospek pengembangan udang windu vyang
akan datang digunakan analisis standar deviasi (s), uji-t

statistik dengan taraf kepercayaan 95 % dan analisis

deskriptif tehadap 7 (tujuh) kriteria pokok di bawah ini :

1. Produksi masih dapat ditingkatkan, baik secara
intesifikasi, ekstensifikasi maupun rehabilitasi tambak
yang ada

2. Tersedia pasar dalam arti mudah dijual dengan harga vyang

menguntungkan




vi
i Ketesediaan petani tambak untuk mengusahalkan ‘ ada
kecendrungan semakin meningkat
} . Tersedia sarana produksi secara lokal dengan harga vyang
terjangkau
). Transportasi lancar dan murah
>.  Adanya dukungan pemerintah
. Keterlibatanm pihak swasta dalam agrosistem perundangan.

Frospeek pengembangan udang windu di Kabupaten Wajo
likatakan bagus bila S {(lima) atau lebik dari 7 (tujuh)
.riteria pokok di atas terpenuhi, dan dikatan prospeknya tidak
>agus bila kuranmg dari S (lima) diantaramya 7 (tujuh} kriteria
ckok tersebut terpenubi.

Dari data vyang dikumpulkan dipercleb umur petani
ertinggi 55 tahun dan terendah 24 tahun dengan rata-rata 39,9
labun, Tingkat pendidikan petani tertinggi tamat SLTA dan
erendah tidak pernah sekolabh. Pengalaman berusahatani petani
ertingg: 30 tabun dan terendah 2 tahun dengan rata-rata 10,75
ahun. Status penguasaan lahan petani yaitu 43 orang pemilik,

orang penggarap, 4 orang pemilik penggarap, 7 orang penyewa

an 4 orang pemilik penyewa. Jumlah tanggurngan keluraga
etani tertinggi 8 crang dan terendah O orang dengan rata-rata
y65 orang.

Dari hasil anrnalisis standar deviasi (s) dan uji-t

atistik memunjukkan babwa :
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1. Produksi wudang windu petani pacds tahun 1987 - 1991
merngalamil pemingkatan

2. Harga wudang windu yang diterima petani pada tahun 1987 -
1991 mengalami peningkatan dam mengunturgkan

3. Luas tambak udang windu petamni pada tahun 1987 - 199]
mengalami peningkatan
Dan dari bhasil analisis deskriptif diperoleh hasil yang

menunjukkan bahwa

1. Produksi masih dapat ditingkatkan, baik dengan usaha
intensifikasi, ekstensifikasi maupun dengan rehabilitasi
tambak yang ada

2. Semua petani responden merasa puas terhadap harga udang
windu yang diterimanya selama ini

3. Kesediaan petani tambak untuk mengusahakan udang windu
mengaiami peningkatan damn semua Fetani masihkh bersedia
menambah luas tambak udang windunya

4 Sarara produksi yang dibutuhkan petani tambak tersedia
secara lokal dengan harga vyang terjangkau

5. Keadaan transportasi lancar dam murah

&. Dukungan pemerintah masih kurang

7. Keikutsertaan pihak swasta dalam agrosistem perudangan

masih kurang,
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I. PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang masih digolongkan sebagai
negara agraris. Artinya, perekonomiannya masih berdasarkan
sektor pertanian. Menurut GBHN tahun 1988, sektor pertanian
merupakan titik berat pertama dalam pembangunan ekonomi.
Selanjutnya, dalam GBHN disebutkan bahwa tujuan dari
pembangunan pertanian adalah untuk :
= meningkatkan hasil dan mutu produksi
— meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, peternak &an

nelayan
= memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha
= menunjang pembangunan industri
= meningkatkan ekspor.

Sejalan dengan itu, dalam pola dasar pembangunan daerah
Sulawesi Selatan disebutkan bahwa titik berat pembangunan
daerah jangka panjang adalah pembangunan dibidang ekonomi
dengan sasaran utama mempercepat tercapainya struktur ekonomi
nasional vyang berimbang antara sektor pertanaian dengan
sektor-sektor laninya. Pembangunan dibidaﬁg ekonomi ditujukan
kepada peningkatan pendapatan masyarakat disertai pembagian
Pendapatan yang merata menghilangkan kesenjangan antara yang
kaya dengan Yang miskin, sehingga tercsepai adil dan makmur

berdasarkan Fancasila dan Undang-undang Dasar 1945,

(Anonymous, 1988).
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Menurut Mubyarto (1972), bahwa pembangunan pertanian

adalah bagian integral dari Pertumbuhan ekonomi dan masyarakat

Pada umumnya. Disamping ity peningkatan kesejahteraan petani

Pada khususnya dan masyarakat pada umumnya adalah tujuan dari
Pembangunan Yang dilaksanakan dewasa inji.

Pembangunan dapat diartikan sebagai proses perubahan

Secara berencana ke arah yang lebih baik. Pembangunan hanya

sosial (M. Arifin Sallatang, 1985).

Udang vyang Merupakan hasil tambak sebagai salah satg
komoditi ekspor non migas, Nampaknya memenuhi harapan karena
komoditi ini Ssangat potensial untuk dikembangkan, relatif
mudah dijual, harganya relatif tinggi dan menghasilkan devisa
yang cukup tinggi (Anonymous, 1975) .

Sulawesi Selatan Pada tahun 1990 mempunyai luas tambak
udang sebanyak 80.203 ha dengan nilaij Produksi sebesar 41.830
(dalam ribuan US dollar). Potensi inj sangat perlu

dikembangkan oleh karena selain sebagai sumber Penghasilan
dapat menyerap tenaga kerja. Di lain Pihak, hasil tambak
merupakan salah satu komoditi ekspor non migas Yang dapat
memberikan keuntungan bagi negara dalam bentuk devisa serta

berfungi pula sebagai sumber Protein hewani yang dapat
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Mmerupakan konstribusi bagi peningkatan 9izi masyarakat dalam

negeri (Rnonymous, 19933 .

Di  Kabupaten Wajo, luas usaha tambak udang windu dari

tahun ke tabun reiatif meningkat yang seiring dengan
peningkatan nilaj produksinya. Hal ini dapat di lihat pada

Tabel berukut ini.

Tabel 1. tuas tambak, Jumlahn Produksi dan Nilai Produksi

Udang Wingu di Kabupaten Wajo Tahun 1988 -~
Tahun 1993

No Tahun Luas Tambak Produksi Nilai

(ha) (ton) (Rp. 1 0Q0Q)
1. 1988 11.101,5 478,0 &£.31C.076
2. 1982 11.205,4 215,2 &.777.474
3. 193¢ 11.205,4 1.447.,8 6.200, 580
4, 1991 11.992,4 B?2,9 ?.713.200
Sumber : Dinas FPerikanam Kabupaten Wajo, 1992,

Pada Tabel di atas terlihat bahwa luas tambak udang windu
di Kabupatem Wajo tahun 1988 - 1991 mengalami peningkatan,
11,101,% ha pada tahun 1988 mernjadi 11.992,4 ha pada tahun
195, Produksi juga mengalami peningkatam dari  tahun 1988
sampai tahun 1990, akan tetap! pada tahun 1991 produksi
mengalemi penurunan sebesar 38,33 % (1.447,8 ton menjadi
B72,9 ton), namun terjadi peningkatan nilai produksi sgebesar
56,65 % (Rp. 6.200.580 menjadi Rp. 9.713.200).

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa walaupun
mengalami penurunan produksi sebesar338,33 4 (534,9 tecn) pada

tahun 1991 tetapi nilai produksi mengalami peningkatan sebesar




36,65 % (Rp. 3.512.620),

Berngan demivian, maka masalah Yyang menrarik perhatian
Penulis ini adalah bagaimana prospek pengembangan udang windu
di Kabupaten Wajo pada masa yang akan datang.

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk
mengetahu; prospek pengembangan udang windy di Kabupaten Wajo
Pada masa yang akan datang.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam meletakkan
kebijaksanaan pada pembangunan perikanan, khususnya di
sektor Perudangan

2. Sebagai bahan informasi bagi Pengembangan ilmu pengetahuan

1.3. Kerangka Pemikiran Teoritik

Salah satu sektor dibidang pertanian yang di bawah
naungan pDepartemen Pertanianm di indonesia, adalah ssktaor
perikanan, Kegiatan perikanan dj Indonesia memegang peranan
penting sebagai Penggalian tahan makanan yang bBergizi seperti
udang ikan dan lain-lain. Perikanan dan pemeliharaan udang
dan ikan serta binatang air lainnya (Slamet Sosenc, 1992).

Selanjufnya dikatakan bahwa, dalam melaksanakan pi;}kanan
81 Indonmesia kegiatan pengusahaanrnya dilakukanm dalam bentuk,

vaitu

1. Perangkapan udang dan ikan serta binmatang ajir lainnya yang




dilakuka- oleh para nelayan di laut, Yawa-rawa, sungai dan
damau

2. Pemeliharaan udang dan ikan serta binatang air laimnya
yang diiakukan di tambak, sawah, kolam air tawar dan lain-~
lain,

Menurut Moch. Soetomo (1990), bahwa cdalam usaha MEemacu
pelaksanaan budidaya tambak untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan petani, pemerintah menggariskan kebijaksanaan
dengan Suraﬁ Keputusan Menteri Pertanian/Ketua Badan
Pengendaliar Bimas Nomor OS/SK/Mentan/Bimas/IV/1984, Tanggal 4
Juni 1984 yang berisi Program Intemnsifikasi Tambak
Udang/Bandeng yang disebut "iNTAM" dengan teknologi budidava
tambak yang dikenal dengan istilah “Pancausaha Tambak".
Kelima macam kegiatan yang harus dilakukan aga- usaha
Pertambakan xita dapat berhasil cengan baik meliput:

1. Perbaikan saluran pengairan

2. Pengolakan tanah

3. Pemakaizn pupuk

4. Pemberar:tasan hama dan penyakit

5. Penyedizan benih yang cukup.

Kelima macam kegiatan tersebut disempurpakan lagi dengan tujuh
kegiatan pok:k yang harus dilaksanakan dalam budidava tambak,
yalitu vyang disebut dengan istilah "Sapta usaha FPertambakan”
yang terdiri dari =

1. Perbaiken konstruksi tambak




2. Penyediaan dan pengaturan air sesuai dengan keperluan

3. Pengolahan tanah, pemupukan, dan pemberian makanan
tambahan

4., Perlindungan udang dan bandeng dari hama penyakit
merugikan

5. Penyebaran benih unggul

6. Pengolahan dan pemasaran hasil

7. Manajemen usaha yang baik.

Untuk memacu berhasilnya Sapta usaha Pertambakan, pemerintah
menyediakan berbagai fasilitas kredit untuk membiayai
usahatani tambak yang membutuhkan modal yang lebih besar
berupa kredit investasi dan kredit modal kerja. Kredit
investasi diberikan wuntuk perbaikan pematang, perbaikan
peralatan pembongkaran, pembuatan dan perbaikan pintu air,
peralatan dan pompa air. Kredit modal kerjs diberikan untuk
penyediaan bibit udang (benur), gelondongan, Pupuk anorganik,
Pupuk organik, pakan udang, pestisida, tenaga kerja, sewa
pompa, eksploitasi, biaya hidup dan biaya sertifikasi hak atas
tanah tambak.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, udang windu telah
menjadi salah satu komoditas ekspor hasil pertanian yang mampu
mendatangkaa devisa bagi negara Indonesia yang cukup semakin
mencggelitik pada petani tambak dan pemilik modal. Apabila
harga udang windu semakin meningkat dan FEmasarannnya pun

tidak sulit. Dikalangan pemilik modal umumnya telah timbul




7
kepercayaan bahwa menanam modalnya di sektor usaha perikanan
tambak wudang 1lebih menguntukngkan daripada di sektor usaha
lainnya. 1Inilah salah satu pendaorong bagi para petani tambak
dan para pemilik modal menanamkan investasinya disektor usaha
budidaya udang windu. Pendorong lainnya adalah :

1. Tersedianya sarana dan prasarana pertambakan yang memadai

2. Adanya peningkatan usaha penyuluhan yang dilakukan oleh
Dinas Perikanan Setempat

3. Tersedianya fasilitas permodalan berupa kredit

4. Meningkatnya permintaan komoditas udang windu, terutama di
luar negeri, sehingga pemasarannya tidak sulit (Eddy
Afrianto dan Evi Livianto, 1991).

Sesuai dengan yang dijabarkan dalam Pelita IV, sasaran
jangka panjang Program Intensifikasi Tambak (Intam) akan
ditempuh melalui 4 (empat) usaha pokok, yakni :

1. Rehabilitasi, menyangkut usaha secara bertahap mengubah
pertambakan tradisional menjadi semi intensif yang
selanjutnya diarahkan ke pola pertambakan yang sifatnya
intensif

25 Intensifikasi, menyangkut usaha peningkatan potensi tambak
yang ada sehingga bisa berfungsi secara optimal

Se Diversifikasi, menyangkut usaha menambah kegiatan nelayan
atau petani tambak dengan memanfaatkan potensi tambak yang
sekaligus menggalakkan sektor informal

4. Ekstensifikasi, menyangkut usaha pengembangan yang akan
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dilakukan di luar Fulau Jawa. Pelaksaannya dikaitkan
dengan program transmigrasi, mengingat lahan pasang surut
yang dapat dimanfaatkanm di wilayah Indonesia Cukup besar
(Bambang Agus Murtidjo, 1989).

Selanjutnya dikatakan babwa, wuntuk pola pengembangan
intensifikasi tambak di Indonesia, yang akan ditempubh adalah
pecla Bimas dan Unit Pelaksana Proyek {(UPPF), serta Tambak Inti
Rakyat {TIR) atau Sisim Bapak Angkat. Dalam pola Bimas,
petani dibimbing untuk memerapkaj teknologi tepat guna dengan
melaksanakan pregram sescail dengan tunjuk penyuluh. sedangkan
pola Unit Pelaksana Proyek (UPP} memberi kesempatan Koperasi

Unit Desa (KUD) nelayan untuk berfumngsi dalam perencanaan,

penyuluban, penyvaluran sarana produksi, pengolahan dan
pEmasaran, Pola Tambak Inti Rakyat (TIR) mengaitkan pengusaha
tambak sebagai "Imti” dan petani sebagai "Plasma“. Dengan

demikian dalam pelaksanaannva Sangat diharapkan pengusaha

Swasta nasional bisa menjadi bapak angkat, baik dalam memberi

penyuluhan maupun membantu pemasaran hasil produksi petani

tambak, Pada pola kegistan Program Intensifikasi Tambak
terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu :

1. Pola tunggal, adalah budidaya tambak yvang daiam satu areal
dipeiiha?a hanya udang saja. Tambak yang digunakan tidak
memiliki caren dan pelatara, tidak dipupuk, makanan yvang
giperlukan sebanvak 1.6G0 kg/ha/musim, kepadatan

penyebaran benur 40.000 ekor/ha/musim. Adapun sasaran
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Yang akan dicapai dengan menggunakan pola tunggal adalah
BOO kg/ha/musim.

2. Pola ganda, adalah budidaya tambak yang dalam satu areal
dipelihara udang dan bandeng. Tambak yang digunakan
memiliki caren dan pelataran, diberi Pupuk (100 kg Urea,
50 kg TSP serta bahan organik 400 kg/ha/musiﬁ), dengan
makanan 800 kg/ha musim dan kepadatan benur 20.000 ekor
dan nener 5.000 ekor/hamusim. Sasaran yang akan dicapai
dengan pola ganda adalah 400 kg wudang dan 250 kg
bandeng/ha/musim.

Menurut Moch. Soetomo (1990), bahwa langkah lain yang
ditempuh wuntuk mendukung berhasilnya sasaran produksi dimasa
yang akan datang ada;ah memperluas areal tambak sebagaimana
tercantum dalam Pelita IV. Dirjen Pengairan Pekerjaan Umum
(PU) memprogramkan ekstensifikasi daerah pasang surut 310.00
hektar, non pasang surut 150.000 hektar, program perbaikan
(rehabilitasi) kira—-kira 200.000 hektar, dan program
pPeningkatan S50.000 hektar. Secangkan tambak yang ada 1ialah
250.000 hektar sudah dikelolah secara intensif dan non
intensif. Luas areal tambak ters=zbut masih mampu dikembangkan
lagi mengingat garis pantai wilayah Republik Indonesia
sepanjang 46 juta kilometer dan hutan bakau sekitar 4,5 hektar
masih mampu dibudidayakan untuk tambak. Demikian pula sarana
dan prasarana yang diperlukan untuk operasi khusus Intam

seperti tersedianya benih udang dalam jumlah yang cukup, kapan
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saja diperlukar oleb petani tambak udang. Demgan demikian
maka pemerintah menambah Balai Benih Udang vyang telah ada
seperti dalam Tahun Anggaran 19846/1987 membangun tempat

penetasan (hatchery) di Ujung Pandang, Aceh, Jawa Barat, Jawa

Tengah dan Jawa Timur atas bantuan Bank Pembangunan Asia (ADB) |
dan membangun pabr-ik pengolahan udarng segar mejadi udang beku
derngan sistem pendingin sehingga siap untuk diekspor (cold
storage) di daerah-daearah penghasil udang potensinya besar.
Dukungan pemerintah terhadap petani tambak sudah tampak
jelas dari keputusén—keputusan vyang telah diberlakukan. Untuk
memperlancar dan meningkatkan usaha pembuatan maupun ogerasi
tambak wudang windu, sebaiknya petani tambak memaftaatkan
semaksimal mungkin dukungan pemerintah telah dilaksasnakan ‘
melaluil instasi-inmstasi yang terkait. Program pemerintah yang
telah disalurkan kepada petani tambak untuk mendukung usaha :
budidaya udang windu diantaranya berupa : @
|

1. Kemudahan dalam masalah perizimamn dan pembebasan tanah.

2. Penyediaan sarana dan prasarana produksi.

3. Membantu usaha pemsaran hasil produksi tambak.
4. Penyuluhan yang intensif mengenai usaha pertambakan.
9. Penyediaan tenaga ahli secara cuma-cuma.

&. Membantu beberapa kelompok tani agar dapat mempercepat
proses informasi dan menghilamgkan praktek monopoli.
Khusus mengenai penyuluban, pemerintah telah memberikan

perhatian cukup besar. Hal inmi cukup beralasan karena
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Penyuluhan merupakan Sarana komunikasi yang efektif antara
pemerintah dan petani. Keberhasilan pelaksanaan penyuluhan
ditentukan olehn berbagai faktor, antara lain sarana penyuluhan
materi penyuluban, institusi dan tenaga penyuluhan. Selain
faktor-faktor tersebut, keberhasilan penyuluhan juga sangat
dipengaruhi cocleh keadaan penyuluhan di antara para petani
tambak wuntuk berkomunikasi secara intensif. Dengan demikian
tenaga penyuluah perlu dilangkapi denga sarana transportasi
maupun peralatan lainnya yang dapat menjamin peningkatan
mobilitas dan efektivitas (Eddy Afrianto dan Evi Livia@aty,
1994).

Kemudian, menurut Darmono (1991), bahwa dalam usaha
peningkatan ekspor non migas, udang merupakan salah satu
komoditas penting untuk penambahan cadangan devisa negara.
Udang sangat digemari ocleh konsumen negara maju, baik karena
kadar kolestrolnya lebih rendah daripada hewan mamalia, udang
merupakan makanan yang cukup mahal bagi rakyat yang
berpenghasilan rendah, walaupun begitu produksi udang
berkualitas rendah harganya pun murah, dan produksinya yang
berupa terasi maupun ebi banyak digunakan untuk bumbu dan
digemari oleh masyaratak.

Selajufnya dikatakan bahwa, keuntungan vyang diperoleh
dari wusaha budidaya udang sangat menggiurkan. Tentu saja
keuntungan ini akan besar nilainya jika ditunjang oleh

budidaya yang baik, lingkungan yang mendukung serta penanganan
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yang profersional. Bila dikalkulasikan secara teliti, usaha
budidavya udang ini sangat menguntungkan baik dalam penyediaan
lapangan kerja maupun pemeliharaan lingkungan hidup.
Pemeliharaan lingkungan hidup ini akan baik hasilnya, sehingga
usaha tambak tersebut capat terus menerus dilakukan.

Sejalan dengan itu, menurut Moch. Soetomo (1990}, bahwa
para petani tambak udang windu di masa mendatang akan
menikmati masa deranr yang cerabh karera memingkatnya pendapatan
sejalan dengan meningkatnya produksi yang diusahakan. Hal ini
mengingat bahwa masakan udang makin digemari masyarakat, baik
di dalam negeri maupun di luar negeri. Rlasannya ialah
masalah kesehatan, vyaitu tingginya dukungar protein dan
rendahnya kadar lemak atau kolestrol sehingga direstoran-
restoran terkera! di antara makanannya yang dicssbut seafood.

Anmad Mujiman (1981), mengatakan pula bahwea udang memang
lezat, penggems-nya pun banyak. Bahkan bukan d: dalam negeri
saja melainkan Juga di luar negeri. Cleh karena itu galam
tahun—tahun terakhir ini udang makin ramai diperdagangkan
orang, terutama u-~tuk ekspor. Harganya pun cukco menggiurkan.
Olebh karerae ity hingga saat ini vdang masih me-aduduki tempat
dalam deratan €kspor hasil-hasil perikanan.

Menuruf Siamet Soesenoc (1988), Fenguasaan tambak  untuk
memelibara jkar tandeng dan udang merupakan jalan satu-satunya
untuk memanfaatxan lahan tepi pantai, vyang kare-n asin tanahnya

tidak cdapat dipavai usaha pertaniana tanaman pa-gan. Sebagian
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besar tambak diusahakan untuk menghasilkan ikan bandeng,
tetapi sejak udang menjaci primadona komoditi ekspor, sebagian
dari tambak itu ada yang diubah menjadi tambak udang.

Cleh karena itu, ekspor udang Indonesia ke berbagai
negara meningkat terus, peningkatan volume ekspor itu diikuti
pula peningkatan nilainya sejak tahun 1986 sampai tahun 1990.
Kondisi ini membuat udang menjadi penyumbang devisa terbesar_
dibandingkan hasil perikanan lainnya. Jumlah tersebut hanya
terbatas pada udang yang dibudidayakaq, seperti udang windu
atau black tiger (Rianti Budhipramana, 1992).

Menurut Susanto (1992), bahwa harga udang cukup stabil,
malah cenderung meningkat. Pada tahun 1989 harga rata-rata
Rp. B8.000/kg, sekarang sudah berkisar Rp. 10.000 sampai
Rp. 13.500 per kilogram. Sedangkan biaya produksi tiap
kilogramnya sekitar Rp. B.000 bahkan bisa lebih rendah pada
tambak tradisional.

Syarat dalam permintaan pasar berlaku terutama bagi
usatani yang bertujuan hasilnya ke pasar, erat hubungannya
dengan permintaan ialah faktor harga. Seorang pengusaha harus
dapat membedakan antara perubahan-perubahan harga yang
sifatnya sementara dan perubahan-perubahan harga vyang relatif
kekal (Dahlaﬁ Patong dan A. Soeharjo, 1986).

Dan  menurut Mubyarto (1986), bahwa salah satu gejala
ekonomi yang sangat penting hubungannya dengan perilaku petani

baik produsen maupun konsumen adalah harga, dimana harga ini
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merupakan ukuran nilai dari barang-barang atzu jasa-jasa.

Untuk memperbaiki jermis dan mutu produks: rerlu
dikembangkan kegiatan industri penunjang dan industri lamjutan
yang dapat menimbulkan nilai lebih terhadap basil produksi
nelayan dan petani tambak. Prioritas utama perlu diberikan
pada perbaikan pengolahan, pemasaram hasil} serta penyediaan
pengawet yang cukup murah {Anonymous, 1981}.

Sutrisno Saleh (176}, mengatakan bahwa pemasaran
mencakup semua kegiatan vyang bersangkutan dengan pemindahan
barang dari produsen ke konsumen. Kegiatamn ini mencakup
perencanaan produk, penangaman atau handeling, pembelian,
Penjualan, keuangan, PEnNanggungan resiko dan informasi pasar.

Konsep pasar penting dalam usaha perbaikan sistim
pemasaran hasil pertanian. Dalam teori ekgnecmi, pasar adalah
tempat pada konsumen dan produsen barang bertemu, pPemasaran,
meliptui segala kegistan usaha yang diperlukan agar Froduksi
mengalir secara larcar ke sektor konsumen (5. Kartasapoetra,
dkk. 1986,

Keuntungan memggurakan lembaga pemasaran yaitu men~gurangi
tugas Produsen dalam kegiatan distribusi untuk mencari
konsumen, darcat membantu dibidang pengangkutan, memban tu
dibidang keuéngan dan menyediakan segala dana untuk melakukan
pembelian secara tunai kepada produsen (Basy Swasta dan Irwan,

1983).

Besar kecilnya biaya pemasaran untuk hasil pertamiarm dan
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perikanan tergantung dari besar kecilnya kegiatan lembaga
pemasaran dan Jumlah fasilitas vyang diperlukan calam
pergerakan barang tersebut (Abdul Kadir Hamid, 1974).

Eddy Afrianto dan Evi Liviawaty (1991), mengatakan bahwa
lokasi tambak sebaiknya dapat dijangkau dengan mudah dari
berbagai arah agar pengadaan benih, peralatan, bahan makanan,
tenaga kerja dan pemasaran hasil produksi dapat berlangsung
lancar. Kelancaran transportasi di, ke dan dari lokasi tambak
akan membuat kehidupan sosial tenaga kerja menjadi lebih
nyaman.

Selajutnya dikatakan bahwa, lokasi tambak yang strategis
dan dapat dijangkau dengan mudah dari berbagai arah mempunyai
nilai ekonomis yang sangat tinggi dibandingkan lokasi tambak
yang terpencil, meskipun dekat dengan sumber air laut dan
harga tanahnya murah.

Disamping itu, ketersediaan alat dan bahan sangat
mempengaruhi manajemen dan tingkat produksi tambak. Dalam
perencanaan pembuatan tambak sebaiknya diketahui apakah alat
dan bahan vyang diperlukan dalat tersedia secara 1lokal atau
harus didatangkan dari daerah luar (Eddy Afrianto dan Evi
Liviawaty, 1991).

Melihat kcadisi alam Indonesia Bagian Timur (IBT), tidak
berkelebihan jika dikatakan bahwa keunggulan komparatif yang
paling dominan dan punya prospek yang erah adalah dimiliki

desa-desa pantai potensial. Hai ini dikarenakan Indonesia
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Bagian Timur seb3gail daerah kepulauan yang mempunyai garis
Pantai yang panjarmg, didiami sekian ribu masyarakat yang telah

punya banyak pengalaman turun temurun dalam pemantaatan hasil

laut.

Dalam memanfaatkan keunggulam komporatif caerah-daerah
pantai di Indeonesia Bagian Timur (IBT), nampaknya tambak
memperhatikan prosoek yang cukup cerah. Hal iri diakibatikan

konoditi~-komoditi yang diusahakan merupakan kemoditi  vyang
mempunyai harga tinggi dan sangat dimipati fiegara-negara
pengekspor, salah satuy diantaranya komoditi tersebut adalan
udang windu (Suargi Bakrie, 1993).
1.4. Hipotesis

Dengan melihat permasalahan di atas, maka hipotesis Capat
dirumuskar bahwa Feéngembangan udang windu di Katupaten Wzajo
pada masa yang akan datang mempunyai Prospek yang bagus karera
memenuhi 5 (lima) a*au lebih dari 7 (tujuh) kriteria di bawah
ini :
1, Produksi masih dapat ditingkatkam, baik secara

intensifikasi, ekstensifiksasi maupun rehabilitasi tambak

yang ada

2. Tersedia pasar dalam arti mudah dijual dengam harga yang
menguntuagkan

z. Ketersediaan petani tambak ur tuk mengusabakan ada

kecendrungan semakin meningkat

4. Tersedia sarana produksi secara lokal dengan harga vyang




Jangkau
Transportasi lancar dan murah

Adanya dukungan pemerintah

Keterlibatan pihak swasta dalam agrosistem perundangan.
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Il. METODE PENELITIAN

2.1. Tempat dan Waktu

Penelitian :ini dilakukam di Kelurahan Bulste Kecamatan
Pitumpanua dan Keulurahan Akkajeng Kecamatan Sajoarging
Kabupaten Wajo.

Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 2 (dua)
bulan, yaitu, dari bulan November sampai dengan buian Desemnber
1952,

2.2. Penentuan Petani Responden

Penentuan petani resporden dalam penelitiar ini dilarukan
secara acak sederhana, dimara pada dua kelurasan dari dus
kecamatan yang terpilih secara purposif diwakili masing-mesing
30 orang petani responden karena obyeknya cukup homogen. Jadi
Jumlah responden pada penelitian inmi adalab &0 orang p=Yani
tambak udang winc..

2.3. Sumber dan L£sra Pengastilan Batz

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data

sekhunder. Data primer bersumber dari petani respenden  yang
dikumpulkan dengan wawancara langsung di lapangan. Data
sekunder ciampii dari literatur-literatur can instansi-

instansi yang ada kaitannya dengamn penelitian ini.

Untuk . memperlancar nroses pengembilan data m~aka
disediakan daftar pertanysan {(quetioner} wun*uk mengeishui
indentitas, keadaan produksi, keadaan pasar, keadsan <=sz2rana

prcduksi, «kesecdiaan petani untuk mengusanakan udang  windu,
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kEbijaksanaan/dukqngan pemerintah, keadaan transpertasi,
keterlibatan pi-ax swasta dalam agrosistem perundangan dan
informasi lain yang lain berhubungan untuk mencapai tujuan.
2.4. Metode Analisis

Data-data vyang dipercleh ditabulasi dan selanjutnya
dianalisis. Analisis vyang digunakan untuk menjawab apakah
prospek pengembargan udang windu di Kabupaten Wajo bagus atau

tidak, dikelompokkan menjadi 2 (dua) vaitu :

1. Data mengenai kriteria 1,2, dan 3 pada hipotesis digunakan
analisis standar deviasi dan wuji-t statistik, serta
dilanjutkan dengan analisis deskriptif, Adapun

formulasinya menurut Sudjana (1988} yaitu :

- 5 =
di mana : s = Stardar deviasi
) = Jumlah data
x = Data
% — No
- t = e e —
5/\/ n
di mama . s = stardar dewviasi
Nz = dats tertimggi
x = rata-rata data
Pada uji-t statistik tersost.t, digunakan ~" = 5 % atau taraf
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kepercayaan 95 % dengan keteityusn

= Produksi dikatakan meningkat bila t S atau
1 - <

t - hitung < -t - tabel

- harga dikatakan menguntungkan bila t £ =t atau

1 -
t - hitung £ - t - tabel

= luas tambak dikatan meningkat bila t < -t atau
] d 1 =

t - hitung < = t - tabel
2. Untuk data mengenai krifteprjg 4,5,6, dan 7 pada hipotesis
digunakan analisis deskraptif, karena datanya kurang tepat
bila dikuantitatifkan.
Kemudian untuk mengetal,j apakah prospeknya bagus atau
tidak ditentukan kriteria Sehagai berikut :
a. Dikatakan Prospeknya bagiix Bila S (lima) atau lebih dari 7
(tujuh) kriteria Pada hipotesis terpenuhi
b. Dikatakan Prospeknya tiigk bagus bila kurang bila kurang
dari S (lima) diantara 7 (tujuh) kriteria pada hipotesis
terpenuhi.
2.5. Konsep Operasional
Untuk membatasi diri dalam penelitian ini, maka perlu
dirumuskan batas-batas Penger tjian sebagail berikut :
1. Prospek adalah gambarai, atay bayangan dalam pemikiran
mengensal hal-hal Yyang mungkin atau dapat diharapkan akan
terjadi di masa vang akass, datang

2. Petani tambak udang windy adalah petani tambak yang
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mengusanhakan can memprcduksi udang windu dari tambaknya
Udang windu adalah sejenils ucang juga yang warna badannvya
berlcreng-loreng hijau, biasa juga disebut Pancet atau

dalam bahas Latin disebut Penaeus monodon dalam bahasa

Bugis disebut Udang Lotong atau Doang Lotong
Benur adalabh tenih urang atau benih udang
Pengembangan adalah suatu p-oses perubahan ke arah vyang

lebih sempurna atau lebih baii,




IiI. XEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

3.1. Kelurahan Bulete Kecamatan Pitumpanua
S.1.1. Letak Administratif dan Pemerintahan
Kelurahan Bulete adalah salab satu kelurahan yang
terletakx dalam wilayah Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Dati I1
Wajo. Terletak kurang 1lebih 2,9 kilometer dari ibukota
Kecamatan, 78 kilometer dari ibukota Kabupaten Wajo ke arah
Utara dan 268 kilometer dari ibukota Propinmsi Sulawesi Selatan
{Usung Pandang).
Berdasarkan Susunan administratif wilayah Kelurahan
Bulete mempunyai batas-batas sebagal berikut :
~ Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Batu
~ Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone
~ Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Bore dan Desa
FPazcjepe
- Secelah Barat berbatasan dengan Desa Tanrongi, Desa Lauwa
darn Desa Faojepe.
Keiurahan Bulete mempunyai luas wilayah 5.985 ha

2
{52',85 «m ), ‘terdiri dari enam buah lingkungan, 18 buah RW

(Rukun Warga) dan 54 buah RT (Rukun Tetamgga).
Wilayah Kelurahan Bulete ini mempunyail bentuk yang
ber macen-macam menurut kemiringan (%), hal ini dapat dilihat

Pava Taoel berikut ini.
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Tabel 2. Proeserntase Luas Wilayath Kelurahan Bulete
Menurut Kemiringan (%), 1992

No. Kemiringan (%) Luas (%)
1. o - 2 75
2. 3 - 5 10
3 & - g >
4. ? - 15 S
S. 16 - 25 3

Sumber : Kantor Kelurahan Bulete, 1992

Dari Tabel tersebut di atas terlihat bahwa, wilayah vyang

paling luas di Kelurahan Bulete adalah vyang mempunyai
kemiringan O - 2 %, juasnya 75 % sedangkan yang paling sempit
adalah kemiringan 16 - 25 7%, luas~ya hanya 3 %. Hal ini

menunjukkan bahbwa wilayah Kelurahan Bulete pada umumnya datar
sehingga poten-.jal umtuk usaha pertambakan, terlesSih karena

wilayahnya terdapat duas s=isi yarg berbatasan dengan laut

(Teluk Bone).
3.1.2. fanah dan Iklim

Wilayah Koelurahan Bulete terlietak pada ketinggian © - - 5
meter daril Permulkaan laut. Keadaan tofografi pada umumnya

datar, Jenis tamah Alluvial, gromosol/coklat muda dan

mediteran,
Dari luas 5.985 ha tanah yang terdapat di daerah ini,

cleh masyarakat dipergurakan untuk berbagai keperluan seperti
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FErsawahban, perumahan/pekarangan, pertambakan dan lain
sebagainvya, Untuk mengetabui lebih jelas tentang luas tanah
menurut penggunaannya di Kelurahan Bulete dapat dilihat pada
Tabel berikut ini.

Tabel 3. Luas Tanah Menurut Penggunaannya di Kelurahan
Bulete, Kecamatan FPitumpanua, Kabupaten Wajo,

1992

No. Jenis Penggunsan Luss (ha)  Prosentase (%)
1. Perumahan 232,25 . 3,88
2. Sawah setengah teknis 115,00 1,92
3. Sawah tadah hujan 2.937,34 49,08
4, Pertanmian tamah kering

dan ladang/kebun 576,75 9,64
S, Danau/rawa 77,10 1,29
G. Tanah tandus 77,753 1,29
7. Fertambakan 1.35:1,23 22,58
8. Sagu 15,00 0,25
9. Lain~lain &02, 50 10,07
umian T e Yemen T

Sumber : Kantor Kelurahan Bulete, 1997

Pada Tabel tersebut di atas terlihat bahwa di Kelurahan
Bulete jenis penggumaan tanmah yang terluas adalah sawah tadab
Jhujan yvaitu 2.937,23 bha {45,08 ), kemudian disusul

pertambakan vyaitu 1.351,23 ha (22,58 ¥%). Sedangkan vyang




paling sempit acalah areal pertumbuban sagu vyaitu 13 ha
(0,25 %).

Iklim suatu daerah ditentukan oleh beberapa faktor antara
lain : curah hujan, kelembaban, intemsitas cahaya matahbari
temperatur dan angin. Dari keseluruhan faktor tersebut curah
hujanlah yang paling dominan dalam menentukan type iklim.

Untuk dapat menggambarkan keadaan iklim di wilayah
keluraban Bulete dihitung berdasarkam curah bujan dan hari
hujan dari stasiun penakar curah hujan WKBPP Siwa Kecataman
Pitumpanua, Kabupaten Wajo selama 10 tahun terakhir. Namun
karena WKBPP Siwa tersebut baru berdiri pada tabhun 1985, maka
harnya curah hujamn dan hari hujan selama & {enam) tahun
terakhir diambil wyang dapat dilihat pada Lampiran 3.

Menurut Hasan L. Tadjang (1987), bahwa untuk menentukan
type 1iklim digurakan rumus yang diajukan olehk Schmidt dan

Ferguson yailtu perbandingan jumlah rata-rata bulan kering (BX)

dengan Jjumlah rata-rata bulan basabh (BB) dikalikan dengan
seratus persen yang disebut Quentien (G), formulasi sebagai
berikut

Jumlah rata-rata bulan kering

Jumlahn rata—-rata bular basah

dengan pembagian kriteria curah bujan dalam tiga kategori

yaitu :

— Bulan basan, dimana curah hujannys di atas 100 mm




Berdasarkan

Bulan

menentukan type

- Type
- Type
- Type
- Type
- Type
- Type
- Type

- Type

Dari

diketahui

iklim

iklim

1klim

iklim

iklim

iklim

iklim

iklim

A

B

data

lembatb,

besarnya

256

ci mana curah hujannya &0 - 100 mm

Q, Schmidt

iklim di Indonesia, yakni

bila

bila

bila

bila

bila

bila

bila

bila

a

G

curah

pada Tabel berikut.

Jumlabh bulan basah,

It

pada

- 14,30

33,30

&0,00

- 100,0

167,0

- 300,90

70C,0

ke atas

Lampiran

Bular kering, di mana curah hujannya di bawah 60 mm.

dan Ferguson

sangat basah
basah

agak basah
sedang

agak kering
kering

sangat kering
luar biasa

kering

3, maka dapat

bulan lembab dan bulan kering
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Tabel 4. Jumlah Bulan Basah, Eulan Lembab damn Bulan
Kering di Kelurahar Bulete, Kecamatan
Filtumpanua, Kabupaten biajo, Tahun 1985 - 1991

No, Tahun Bulan Basah Bulan Lembab Bulan Kering
1. 1985 7 2 3
2 1984 7 2 3
3 1287 B8 3 i
4. 1988 10 ~ 2
5. 1989 11 = 1
& 1920 10 i 1
7. 1951 10 1 1

Paca Tabel tersebut di atas terlihat babwa jumlah bulan
basah tertinggi.terjadi Pada tahun 19E% (L1 BB) can terendah
pada tahun 1985 dan 193&, masing-masing 7 bulan basah. Jumliah
kering tertinggi terjadi pada tahun 198BS dan 1584 (masing-
masing 7 BK) dan terendah terjadi pada tahun 1987, 19892, 1930,
dan 1991, masing-masing 1 bulan kerirmg. Selama enam tahun
terakhir diperoleh rata-rata bularm basahr 9 bulan dan rata-rata
bulan kering 1,7 bulan.

Berdasarkan rumus Schmidt dan ferguson, maka type diklim
di Kelurahaﬁ Bulete dapat diketahui secerti berikut

Rata-rata bulan kering

Rata-rata bulan basakh

= - x 100 = 18,89
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Dari hasil perhitungan di atas maka type ikiim di
Kelurahan Bulete termasuk type "B" yang merupakan type iklim
basah,
3.1.3. Keadaan Penduduk
a. Penduduk Menurut Komposisi Umur dan Jenis Kelamin

Penducduk yang btertempat tinggal di Kelurahan Bulete
terdiri dari beberapa jenis suku, diantaranya Bugis Wajo yang
merupakan penduduk asli dan orang-orang Labakkang dari
Kabupaten Pangkep dengan Dahasa sehari-hari pada umumnya
bahasa Bugis.

Jumlar  penduduk secara keseluruhan adalahn 10,0347 jiwa
yang terdiri dari 4.768 jiwa pria dan 5.279 jiwa wanita.
Jumlah pemduduk menurut kelamin selengkapnya dapat dilihat

pada Tabel 5 berikut imi.

—
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Kompesisi Umur dan
Jenis Kelamin di Kelurahan Bulete, Kecamatan
Fitumparnua, Kabupaten Wajo, 199%

Jenis Kelamin (jiwa)

No. Komposisi @ @ ——-—-———mmm Total Prosentase
Umur {thn) Pria Wamita (%)
1 o - 4 4246 235 P&l 9,57
2. = g 452 475 927 9,23
3. i¢ - 14 &77 713 1.390 13,83
4, 15 - 19 360 284 646 5,43
S. 20 - 14 8464 2Q4 F&8 9,63
&. 22 - 29 233 256 489 4,88
7. 30 - 34 433 491 F24 g,1%
8 35 - 39 302 299 &01 3,98
T. 40 - 44 401 0% 210 2,06
10 43 -~ 49 210 323 833 5,31
11. 50 - 54 353 404 797 7,93
12, 99 ke atas 497 484 ?41 9,36
Jumlah 4. 7468 5.279 10.047 100,00
Sumber Kantor Kelurahban Bulete, 1992

Pada Tabel tersebut di atas dapat dilihat jumlah pencuduk

tertinggi terdapat pada komposisi umur 10 - 14 tahun
(13,83 %), Jumlah penduduk terendah terdapat pada komposisi
umur 235 - 29 tahun (4,88 %), sedangkan jumlah penduduk yang
berumur produktif adalah terdapat pada komposis:i umur 1S5 - 54

tahun (38,01 %).
b. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam
kehidupan manusia baik bagi diri sendiri maupun bagi tempat ia
berusaha, karena dapat mempengaruhi cara berpikir seseorang.

Jumlah penduduk meanurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada

Tatel berikut.
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Tabel 6. Jumlan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di
Kelurahan Bulete, Kecamatan Pitumpanua,
Kabupaten Wajo, 1992

No. Tingkat Pendidikan Jumlah {jiwa) Prosentase (%)
i. Belum Sekolath 214 2,13
2. Tidak Tamat SD/Sederajat 3.630 36,13
3. Tamat SD/Sederajat 2.220 22,89
4, Tamat SLTP/Sederajat ) 2.854 28,41
ba Tamat SLTA/Sederajat 839 8,35
&. Tamat Akademi/Sederajat . ? 0,09
7. Tamat Perguruan Tinggi 14 0,14
8. Buta Aksara (10 - S5) thn. 2567 2,66
"""" . MWW YV ER. - 2
Sumber 1 Kantor Keluranan Buiete, 19z T

Dari Tabel di atas dapat dilibhat bahwas di Kelurahan
Bulete penduduknya banyak ?ang tidak tamat SD/Sederajat
(3&,13 %), sedangkan penduduk yang paling sedikit adalah yang
mempunyai tingkat pendidikan tamat Akademi/Sederajat (0,09 %).
€. Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan kegiatan manusia yang samgat
penting dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Di Kelurahan
Bulete sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai
petani, hal ini disebabkan dasrah tersebut merupakan daerah

pertanian yang potensial.
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Untuk lebih .jelasnya mengenai kilasifikasi mata
pentaharian penduduk dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 7. Klasifikasi Mata Pencaharian Penduduk di

Kabupaten Bulete, Kecamatan Fitumpanua,
Kabupaten Wajo, 1992

No Mata Pencaharian Jumiah (ocrang) Prosentase (%)
1. Petani
- Petani Pemilik Tanah 1.266 34,29
— FPetani Penggarap B71 23,59
- Buruh Tani 214 3,79
- Petani Tambax 511 13,84
2. Nelayan 432 11,70
3. Fengrajin B3 2,25
4, Buruh Bangunan 35 6,93
S. Fedagang 44 1,25
&. Fengangkutan 24 0,&5
7. Fegawal Negeri Sipil 117 3,17
8. ABRI 12 0,34
7. Fensiunan (PNS + ABRI) t=10] 2,18
""" demian T S e

Sumber : Kantor Kelurahan Bulete, 1992

Pada Tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa mata
percabharian penduduk paling domiman sebagai petani pemilik
vaitu 1.266 orang (34,29 %) dan paling sedikit adalah penduduk

yang mata pencahariannya sebagai AERI, yaitu hanya 17?2 orang
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(0,34 %, Sedangkan petani dan penggarap, yaitu 51f oarang
(13,848 %),
3.1.4. Saramna dan Prasarana
4. Sarana dan Prasarana Ekonomi

Sarana dan prasarana ekonocmi dapat berupa KUD, toks/kios,
Pasar can sebagainya. Untuk mengetabul lebih jelas sarama dan
pPrasarana ekonomi yang ada di Kelurahan Bulete dapat kita

lihat pada Tabel berikut.

Tabel 8. Sarana dan Frasarana Ekonomi di Kelurahan
Bulete, Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten Wajo,
1992
No. Jenis Sarsma Jumlah (buah)  Prosentase (%)
1. Koperasi Unit Desa 1 1,47
2. Toko/kios & 8,83
3. Industri Kecil 21 30,86
4, Industri Rumah Tarmgga 35 51,47
5. Rumah Makan 1 1,47
&, Usaha Angkutan 4 5,88
"""" sumian T e

Fada Tabel di atas terlihat bahwa sarana ekonomi yang
Paling banyak jumlahnya adalah industri rumah tangga {51,847 %)
sedangkan yang paling sedikit adalah Koperasi Unit Desa (KUD)

dan rumah makan (masing-masing 7,48 %).
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b. Sarana dan Prasarana Komunikasi
Perkembangan suatu daerah sangat dipengaruhi ocleh
lancar tidaknya komunikasi di daerah vyang bersangkutan.
Daerah yang komunikasinya lancar .relatif lebih cepat

berkembang daripada daerah yang komunikasinyas tidak atau

kurang lancar.

Untuk mengetahui sarana dan prasarana komunikasi dj

Kelurahan Bulete kita dapat dilihat pada Tabeil berikut inmji.

Tabel 9, Sarana dar Prasarana Komunikasi di Kelurahan
Bulete, Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten Wajo,
1992
No Jenis Sarana Jumla (buah) Prosentase (%)
1. Televisi 54 29,51
2. Radie 126 &8,85
3. Kantor Pos dan Giro 1 0,55
4. Pesawat ORARI 2 1,00
Jumlah 183 100,00

Fada Tabel di atas terlithat bahwa sarana kamuniaksi yang

paling banyak di Kelurahar Bulete adalah radio yvyaitu 1246 buah

(68,85 “) sedangkan sarana kemunikasi yang paling
sedikit adalah Kantor Fos dan Giro, vyaitu hanya 1 buah
(9,55 %),
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C. Sarana dan Prasarana Sosial Budaya
Sarana dan prasarana sosial budaya dari sarana
pendidikan, sarana ibadah, sarama kesetatan dan sebagainvya.
Untuk mengetahbui lebih jelas tentang sarana dan prasarana

sosial budaya di Kelurahan Bulete dapa% kita lihat pada Tabel

berikut ini.




Tabel 10, Sarana dan Frasararna
Kelurahan Bulete, Kecamata
Kabupaten Wajo, 1992

1. Taman Kanak-kanak b= 0,18
2. Sekolah Dasar Negeri 4 0,14
3. Sekolah Dasar Inpres 5 0,22
4. S L TP 2 0,07
5. 8L Ta~A 1 0,04
5. Pe?guruan Tinggi/Akademi 1 0,04
7. Mes jid 10 0,37

E. #Fushsliar

l‘vl
o
]

m., T antali 1 0,04
1, Fomps air = 0,99
11. Sumur B&9 31,956
12. Posyandu 12 0,44
13. BK I ana 1 0,04
i14. FRumah Permanen 45 1,66
15. Rumabh Semi Permanen 18 0,66
16. Rumah Kayu 1,714 63,04
''''' semtan e T e T
T e e e I

Sumber : Kantor Kelurahan Bulete, 1992

Dari Tabel di atas terlihat bartwa sarana dan prasarana

soslial budaye yang paling banyar di Kelurahar Bulete adalah
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rumah kayu, yaitu 1,714 buah (63,04 %), sedangkan yang paling
sedikit adzlah SLTA, Perguruan Tinggi/Akademi, Panta:i dam BKIA
Yang masing-masing terdiri dari satu bush (0,04 35).

d. Sarana dan Prasarana Transportasi

Keadaan transportasi suatu daeran dapat mempengaruhi
tingkat pertumbuhan dan perkembangan daerah yang bersangkutan.
Daerah yang transportasinya lancar relatif lebih cepat
berkembang dibandingkan dengan daerah yang transportasinva
kurang atau tidak lancar.

Untuk mengetabui lebih jelas tentang sarana dan prasarana
transportas: di Keiurahan Bulete dagat kita lihat pada Tabel

sebagail berikut.
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Tabel 11, Saramna dan Prasarana Transportasi di Kelurahan
Bulete, Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten Wajo,

1992

No. Jemis Sarama T Jumlah (buah/km)
1. Kapal Motor 3

2. Perahu Motor | 84

3. Perahu Layar o9

4. Mobil Pemumpang Umum 26

S. Mebil Angkutan Umum S5

6. Sepeda Motor 138

7. Sepeda 89

B. Delman/Dokar 54

9. Becak 37

10. Gerobak 12

11. Jembatamn Beton 1

12. Jembatan Besi 1

13. Jalanan Aspal 7,5

14, Jalarar Diperkeras S5

15. Jalaman Tanah 17
Sunber : Kantor Kelurahan Bulete, t9ea

Dari Tabel di atas teriihat bahwa saranma dan prasarana
transpartasi di Kelurahan Bulete terdiri dari beberapa jenis.
Jumlah sarana dan prasarana vyang paling banyak adalah sepeda

motor, yaitu 138 buah disusul dengan sepeda 89 buah, perahu 84
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buah, perahu layar S9 buah. Sedangkan yang paling sedikit
adalah jembatan beton dan jembatan besi, vyaitu masing-masing 1
buah. Selain itu terdapat juga jalaman aspal sepanjang 7,%
kilometer, jalaman diperkeras S kilometer dan jalanan tanah 17
kilometer.

3.1.5. Keadaan Pertanian

Indonesia sebagai negara agraris banyak menyandarkan
hidup masyarakat dari hasil produksi di bidang pertamian.
Fembangunan exonomi dengan pemberian pricritas utama pada
sektor pertanian merupakan dari kebijakanaraan yang mulai
Populer sejak awal tahun enam puluhan. Hal ini dapat dipahami
karena sektor ini ditinjau dari berbagai segi memang merupakan
sektor yang domiman dalam ekonomi ncsicnal.

Pertanian merupakan sasaran utama vyang dipacu dalam
jangka panjang untuk meningkatkan pembangunan Ferekonomiar,
titik berat pembangunan sektor pertamian ini meliputi
pengertian pertanian secara luas vyaitu pertanian pangan,
perikanan, peternakan, perkebunan dan kehutanan.

a. Pertanian Tanaman Pangan

Pertanian tanaman pangan dapat meliputi beberapa jenis
antara lain pertanaman padi, jagung, kacang kedelai, kacang
hijau dan laim-lain.

Mengenai pertanian tanaman Pangan di Kelurahan Bulete

pada wmusim tanam II tahun 1991 dapat dilihat pada Tabel

berikut ini.
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Tabel 12, Luas Panen dan Produksi Padi, Jagung dan Ubi

Kayu di Kelurahan Bulete, Kecamatan
Pitumpanua, Kabupaten Wajo, 1992

No. Jenis Tanaman Luas Pamen (ha) Produksi {ten)
1. Padi 3.052,34 15.260

2. Jagung 4,00 8

3. Ubi Kayu 4,00 1&
Sumber : Kantor Kelurahan Bulete, 19292

Pada Tabel di atas terlihat bahwa, pada musim tanam Il
tabun 1991 di Kelurahan Bulete terdapat 1luas panen padi
3.052,34 ha dengan produksi 15.250 ton, luas panen jagung 4 ha
dengan produksi 9 torn dan luas panen ubi kayu juga terdapat
tanaman kacang tanah 2 ha, sayur-sayuran 0,5 ha serta kacang
hijau 25,5 ha yang masing-masing jumlah produksinya  tidak
terdaftar.

b. Perikanan

Hesil perikanan di Kelurahan Bulete pada umumnya berasal
dari dua, valitu laut dan tambak. pada tahun 199f produksi
tambak ikan vyang tradisional hanya mencapai 700 kg per hektar
ke bawah sedangkan tambak yang semi intensif baru mencapai 800
kg per hektar. Kemudian tambak udang yang masih tradisional
produksinya-hanya sekitar 150 kg per hektar ke bawah sedangkan

yang semi intensif baruo mencapai sekitar 250 kg per hektar.
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Selain itu, di Keluraham Bulete juga mempunyail peranan

Yang sangat penting sebagai sumber perikanan bagi masyarakat.

Hal ini terlihat dengan adanya penduduk yang mempunyai mata
pencaharian tetap sebagai nelayanm sebanyak 432 orang.

c. Peternakan
Beternak merupakan salah satu kegiatan petani dalam
kehidupan, karena ternak tersebut dapat berguna sebagai
konsumsi keluarga, sumber mata pencahariaan dan juga dapat
dimanfaatkan sumber tenaga kerja dalam pengelolaan usahatani,
khususnya bagi ternak besar sepertl sapi, kerbau dam kuda.
Untuk mengetahui lebih jelas jumlah dan jenis ternak yang

ada di Kelurahan Bulete, Kecamatan Pitumpanua dapat dilihat

pada Tabel berikut imi.




Tabel 13. Jumlah dan Jenis Termnak di Kelurahan Bulete
Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten Wajo, 1932

No Jenis Ternak Jumlah (ekor) Prosentase (%)

1, Sapi 139 0,96

2. Kerbau 115 0,7&

3. Kuda 14 0,09

4. Kambing &3 0,45

5. Ayam 12.785 87,92

&. Itik 1.425 %?,79

'''' sumtan  1aisas TTTTTioaTes T
Sumber : Kanter Keluraman Bulete, 1992 T

Pada Tabel di atas terlihat bahwa, ternak ayam mempunyai
Jumlah vyang paling banyak yaitu 12.785 ekor (987,92 %)
sedangkan ternak yang paling sedikit Jumlahpya adalah kuda
yaitu hanya 14 ekor (0,09 %).

d. Perkebunan

Perkebhunan terdiri dari perkebunan rakyat, perkebunar
swasta dan milik negara. Di Indonesia hasil perkebunan
mEmpunyal peranan yang sangat penting dalam memacu peningkatan
pendapatan masyarakat dan penambatan devisa bagi negara
melalui ekspor dari hasil perkebunan tersebyt.

Di Kelurahamn Bulete pada umumnya perkebunan dikuasaj olehk
rakyat dan tamaman yang diusahakannpya sangat beragam, misalnya

cengkeh, kakao, kopi, kelapa, durian, largsat dan lain-lain,
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Untuk lebih Jelasnya dapat kita lihat pada Tabel] berikut imi.

Tabel 14. Luas dan Jenis Tanaman Perkebunan di Kelurahan
Bulete, Kecamatan Pitumpanua, Kabugaten Wajo,
1992
No. Jenis Tanaman Luas (ha)  Prosentase (1)
1. Cengkeh 92,75 14,08
2 Kakao 465,75 80,75
3. Kopi 5,50 0,95
4, Kelapa 4,25 0,75
5. Buah-buahan dataran tinggi 5,25 0,91
b, Buah-buahan dataram rendab 3,25 0,36
"""" sumiah g T T T

Dari tabel di atas dapat diketahui Eahwa , tapaman
perkebunan yang paling luas adalah tanaman kakao yaitu 467,75
hektar atau 80,75 %. Sedangkan yang paling sempit adalah
tanaman buah-buahan dataran rendah yaltu hanya terdapat 3,25
hektar atau 0,56 %, Dengan demikian terlihat bahwa Kelurahan
Bulete merupakan daerah pengbasil kakao, karena dari berbagai
macam tanaman perkebunan vang diusahakan petami, tanaman
kakao lah yang paling domiman.

3.2. Keluréhan Rkkajeng Kecamatan Sajobanging
3.2.2. ietak Administratif dan Pemerintahan

Kelurahan Akkajeng adala~ salah satu Kelurahan vyang
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termasuk dalam wiiayah Kecamatan Sajoanging Kabupaten Dati II
Wajo. Terletav kurang lebih 0,7 kilometer dari ibukota
Kecamatan, 53¢ kilometer dari ibukota propinsi Sulawesi
Selatan (Ujung Pandang).
- Sebela Utara berbatsan cengan desa Akkotengeng
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Doping
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Padaelo
- Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone

Kelurahan Akkajeng mempunyal luas wilayah &.225 ha

2
(62,25 km ), terdiri dari empat buah lingkungan valtu

Lingkugan Mualla, Lamattoanging, Jalang, dan Cenranae.

Wilayah Kelurahan Akkajerng terletak pada ketinggian O -
1,5 meter dari permukaan laut, keadaan tofografinya datar.
Jenis tanah alluvial, grumosol dan mediteran dengan =k
berkisar antara 4,5 - 5,

Dari luas & 255 ha tanah yang terdapat di daerah iri gleh
masyarakat banyak dimanfaatkar untuk berbagai keperluan
seperti pertambakan, persawahan, perkebunan, perumahan dan
sebagainva.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang luas tamnan dan
Pehggunaannya <1 Kelurahan Akkajeng dapat dilihat pada Tabel

berikut.
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Tabel 1S. Luas Tanah Menurut Penggunaannya di Kelurahan

Akrajeng, Kecamatan Sajoanging, Kabupaten
Wajg, 1592

No. Jenis Penggumaan Luas (ha} Prosentase (%)
1. Tamktak 2.482,00 39,87
2. Laut 1.760,00 28,59
3. Kolam Ikan Air Tawar 20,00 0,32
4. Rawa Payau/Asin 4,50 C,07
5. Sungai 19,00 _ 0,31
4. Drainase 13,50 0,20
7. Sawah Tacah Hujan 842,15 13,53
8. Perkebunan Rakyat 310,00 4,97

9. Padarg Rumput 10,00 0,16

10. Batuan Cadas darn Hutan 2,00 G,04

11, Pekarangan 150,00 2,41

12. Komgpieks Pasar 2,00 0,04

13. GLapsngan Clah raga 2,00 0,08

14. Jalur Hijau 18,00 0,31

15. Kubucran 106,00 0,16

16. Lain-lain 556,00 8,93

____ Jumtah  a.225,00 100,00

Sumber : Kantor Kelurahan Akkajeng, 1992

Pada Tabel di atas terlihat bahwa penggunaan tanah vyang

paling luas ci Kelurahan Akkajeng adalah pertambakan, vyaitu
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~ Type iklim A bila g = 0,00 - 14,30 = sangat basah

= Type iklim B bila 0 = 14,00 - 33,30 = basah

- Type iklim C bila @ = 33,30 - 60,00 = agak basah

- Type iklim D bila Q = 60,00 - 100,0 = sedang

- Type iklim E bila @ = 100,0 - 167,.0 = agak kerimg

- Type iklim F bila @ = 167,0 - 300,0 = kering

- Type iklim G bila O = 300,C0 - 700,0 = sangat kering

- Type iklim H bila O = 700,0 - ke atas = lyar biasa
kering

Dari data curah hujan pada tLampiran 4, maka dapat

diketahui jumlah bulan basah, bulan lembab dan bulan kering

seperti dalam Tabel berikut ini.
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Tabel 146. Jumlan Bulan Basah, Bulan Lembab, dam Bular
Kering di Kelurahan Akkajeng, Kecamatan
Sajoanging, Kabupaten Wajo, Tahunm 1982 - 1991

No. Tahun Bulanm Basah Bulan Lembab Bulan Kering
1 1982 & I 5
2. 1983 9 2 1
3. 1984 7 2 3
4, 1985 9 1 2
3. 1986 7 . = 3
&, 1987 S 2 S
7. 1988 10 i 1
B. 1989 7 2 55
9. 1990 & 3 3
lo. 1921 3 2 7
____ NeumB\ © BB X T8 e
____ Ratazrata 6,9 g TaiTTT

Pada Tabel di atas terlihat bahwa jumlah bulan basah
tertinggi, terjadi pada tabum 1988 (10 BB) dan terendah
terjadi pada tahun 199% (3 BB). Jumlah bulan lembab
tertinggi, terjadi pada tabun 1920 (3 BL) dan terendah terjadi
Pada tahun 1982, 1985 dan 1988 (masing-masing 1 BL), serta
Jumlah bular kering tertinggi, terjadj Pada tahum 1991 (7 BK)

d¢an terendzh terjadi pada tahun 1983 dan 1988 yang masing-
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2,482 ha (39,87 %) secangkan vyang Paling sempit azalah
kempleks pasar, vyaitu harmrya dua hektar (0,04 %).

Iklim suatu daerah ditentukan oleh beberapa faktor antara
tain : curah hujan, kelembaban, intensitas cahaya matahari,
temperatur dan angin. Dari keseluruhan faktor tersebut
hujanlah yang Paling domipan dalam menentukan type iklim,

Untuk dapat menggambarkan keadaan iklim wilayah Kelurahan
Akkajeng dihitung berdasarkan Jumlabh curah hujan dan hari
hujar dari stasiun penakar curah hujan Balai Penyuluhan
Pertanian (BFP) Doping Kecamatan Sajcanging, Kabupaten Wajo
selama sepuluh tahun terakhir (1982 - 1991,

Menurut Hasan L. Tadjang (1987), bahwa untuk menentukan
type iklim suatu daerah digunakan rumus Schmidt dan Ferguson,
yait. perbandingan jumlah rata-rats bulamn Basab (BK) dikalikan
dengan seratus yang disebut GQuentier (G), formulasinya sebagai
berikat :

Jumlah rata-rata bulan kering
Jumlah rata-rata bulan basah
dengar pembagian kriteris curah hujan dalam tiga kategori
yaitu
~ Bulan basah, di mana cu-ah hujannya di atas 100 mm
- Buian lemhab, di mama curah hutannya &0 - 100 mm
- Bilan kering, di mara curah hujanmnya di bawah &0 mm
Eerdasarkan besarnya nilai Q vang didapat, Schmidt dan

Ferguson menentukan delapan type iklim di Indonesia yakni :
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masing 1 bulan kering. Kemudian rata-rata bulamn basah yang
diperoleh adsiah 9 Bulam, 1,3 bulan urtuk bulam lembabl sertas
1,7 bulan untuk bulan kering,

Berdasarkan rumus Schmidt dan Ferguson, maka type iklim
di Kelurahan Rkkajeng dapat dihitumg sebagai berikut :

Rata-rata bulan kering
@ = -——--—————— X 100

38S
= —-—-= x 100 = 50,72
6,9
Dari has:il perhitungan tersebut maka, type ilkim dgi
Kelurahan Rkkajeng, Kecamatan Sajoanging termasuk type "C*

yang merupakan type iklim AGAK BASAH.
3.2.3. Keadaan Penduduk
a. Penduduk Menurut Komposisi Umur dan Jenis Kelamin

Penduduk vyang bertempat tinggal di Kelurahan Akkajeng
pada umumnya adalah suku Bugis Wajo dan Bugis Pangkep dengan
memakai bahasa Bugis sebagai bahasa sehari—harinya.

Jumlah perduduk secara keseluruhan adalan 7.348 jiwa yang
terdiri dari 3.542 jiwa pria dan 3.80& jiwa wanita. Penduduk
di daerah ini pada umumnya beragama Islam.

Berdasarkan komposisi umur dar Jenis kelamin penduduk

selengkapnya dapat kita libat pada Tabel berikut.
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Tatel 17. Jumlah Penduduk Menurut Komposisi Umur dan
Jenis Kelamin di Kelurahan Akkajeng, Kecamatan

Sajoanging, Kabupaten Wajo, 19972

No. Komposisi & ——————eo L ___ Total Prosentase
Umur (thn) Pria Wanita (jiwa) (%)

i c - 5 337 358 595 ?,448

P & — 10 363 372 735 1,00

3. 11 - 15 431 451 892 12,14

4, 16 - 20 225 - I%9 7324 4,85

5. 21 - 25 304 347 651 g,86

6. 26 - 30 374 333 772 10,51

7. 31 - 35 252 298 548 7,46

E. 36 - 40 267 z2%2 559 7.61

. 41 - 45 243 274 519 7,08

10, 46 - 350 232 248 500 &,80

ii. 51 - 55 96 54 190 2,59

12 56— &0 23 &8 161 2,19

13 61 ke atas 223 179 402 S,47
_____ sumian  3.s42  S.e00  7.308 100,00
Suncer : Kantor Keluraman Akksseng, 1992

Pada Tabel tersebut di atas capat dilihat jumlab penduduk
tertinggi, terdapat pada kelompok umur 11 — 15 tahun yaitu B892

Jiwa, Jumlah penduduk terendah pada kelompok umur 56 - 60

tarcn yaitu 161 Jjiwa.
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b. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Sendidikan merurakan suatu hal yang sangat penting bagi
kehidupan baik bagi dirinya sendiri maupun bagi limgkungan
usahanya, karena pendidikan dapat mempengarubi cara berfikir
dan bertindaknya sesetcrang.

Penduduk berdasarkanm pendidikan di Kelurahan Akkajeng
Secara terinci dapat dilihat pada Tabel di berikut ini.

Tabel 18. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di

Felurahan Akkajeng, Kecamatan Sajoanging,
Kabupaten Wajo, 1992

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Prosentase (%)
1. Belum Sekolah F77 13,29
2. Tidak Tamat SD/Sederajat 3.925 33,43
3. Tamat SD/Sederajat 1.420 19,32
4. SiL TR 421 5,74
5. SLTaA 283 3,85
5. Tamat Akademi 18 0,24
7. Tamat Perguruan Tinggi 23 0,31
B. Buta Aksara 251 3,82
_____ emtan TG T T e T
Sumber : Kantor Kelsraman Akkaions, tesz T

Dari Tabel di atas terlihat bahwa di Kelurahan Akkajeng
Penduduknya banyak yang tidak tamat Sekolah Dasar/Sederajat,
yaitue J.925 jiwa (53,43 4}, sedangkan penduduk yang tamat

akacemi jumlahnya paling sedikit, yaitu 18 jiwa (0,24 %).
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c. Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Jenis mata percaharian pencuduk dapat mementukan tinggi
rendahnya tingkat pendapatan yang diterima, hal ini sangat
penting dalam memenuhi kebutuhap hidupnya. Kelurahan Akkaieng
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagal petani,
ini menandakan bahbhwa daerah tersebut merupakan daerah
pertanian yang potensial.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang jumlah pemduduk

menurut mata pencabarian dapat gilihat pada Tabel berikut

imi.
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Tzbel 1:9. Jumlah Fenduduk Menurut Mata Perncaharian oi
Kelurahan ARkkajeng, Kezamatan Sajoanging,
Kabupaten Wajo, 1992

No. Mata Pencaharian Jumlab (org) Prosentase (%)

1. Petani

- Petani pemilik 393 24,39

- Petani penggarap 162 10,06

- Petani penyekap 21 1,30

= Buruh tani 44 2,86

- Petani tambak 223 13,84

2. Nelayan 137 8,30

3. Pengusaha besar/secang 87 5,52

4. Pengrajin 55 3,41

5. Buruh industri & 0,37

&.  Buruh bangunan i4 0,87

7. Buruh pertambangan ' = 0.1E

8. Pedagang 41. 2,55

9. Buruh perkebunan 146 Q,5%

10. Pengangkutan a2 2,55
li. Pegawai Negeri Sipil 134 8,32
12. ABR I ? Q,Ss
13. Pensiunan (ABRI + PNS) 13 0,87
14, Usaha jasa z 0,18
15. Buruh 5elabuhan g 0,57

1&. Feterrak 196




Pada Tabel di atas dapat dilihat bahwa pencuduk yang
pali~3 banyvak adalah yang mempunyai mata pecharia~ ssbagal
pemiiik vyaitu 3I93 orang (24,39 %), sedangkan yang paling
sedikit adalah penduduk vyang bermata pencaharian sebagal
pengusaha Jjasa, yaitu hanya 3 crang (0,18 %Z). Penduduk vyang
mata pencahariannya sebagai petani tambak menempati urutan ke
dua setelah petani pemilik yaitu 223 orang (13,84 %).

3.2.4. Sarana dan Prasarana
4. Sarana dan Prasarana Ekonomi

Sarana dan prasarana ekonomi <=suatu daerah dapat
menggambarkan lancar tidaknya perekonomian di daerah tersebut.
Sarara dan prasarana ekonomi ing dapat berupa Koperasi Unit
Desa (KUD), pasar, kios/toko, rumah makarn dan sebagsinya.

Jumlah dan jeris saranma dan prasarana e-<anomi di
Kelurahan Akkalieng secara terinci dapat dilihat gada Tabel

berikut imi.




Tabel ZQ. Sarans dan Prasarama Ex=moni di Kelurah
Akkalieng, Kecamatan Saioanging, Kabupat
Wajo, 1992

Ne. Jenis Sarana Jumlah (buah) Proz=—tase (
1. Keperasi Unit Desa 1 Q,Z2&

2. Koperasi Simpan Finjam 1 0,26

3. Pasar Fermanen 1 0,26

4. Pasar Semi Fermaren 1 0,26

3. TJoko/Kics 59 15,57

6. Industri Besar/Sedang 2 2,37

7. Industri Kecil 102 26,92

8. Industri Rumah Tangga 149 37,32

9. Warung Makan 17 4,49
10. Usaha Angkutan R 10,29
Y- B W T A 100,00
Sumber i Kantor Keloraman Akkaieng. s9ez T

Lari Tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana d
prasarana ehkonomi ci Keluraban Akkajeng, yaitu yvyang pali
barnyar adalah industri rumah targga, yaitu 149 buah (39,32
dan yang paling sedikit adalah KUD, Koperasi Simpan Pinja
Pasar permanen dan s=~ni permanen, vyaitu masing-masing 1 bu
(0,26 %),

b. Sarana dan Prasarana
Keadaan~ sarana Zan prasarana komunmikasi sua*u daer

dapat menggambarkan lancar tidaknya komunikasi gi daer
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tersebut. Laerah vyang kamunikasinya lanca- relatif lebih
cepat perkemhbanganrnya daripada dssrah yarszg kcmuﬁikasinya

kurang lancar atau tidak lancar,

Untuk mengetahui sarana dan prasarana komunikasi di
Kelurahan Akkajeng secara terinci dapat dilihat pada Tabel
berikut ini.

Tabel 21. Sarana dan Prasana Komunikasi di Kelurahan

Akkajeng, Kecamatan Sajoarging, Kabupaten

Wajo, 1992

No. Jenis Sarana Jumlabh (buah) Prosentase (%)
1, Televisi 127 16,47
2. Radio 6472 83,27
3. Kanter Pos dan Giro 1 0,13
4, Pesawat ORARI 1 0,13

Dengan memperhatikan Tabel ci atas razka dapat kita
ketabuil bahwa saramra komunikasi Yyang pa.ing banyak di
Kelurahan Akkajeng adalahb radio, vyaitu &42 tuah (83,27 L),
secangkan yang paling sedikit adalah Kantor Fss dan Giro dan
pesawat ORARI, yaitu masing-masing 1 buahb (0,13 %).
€. Sarana dan Prasarana Sosial Budaya

Sarana dan prasarana scsial Budaya yanz terdapat pada
suatu daerah biasanvya berupa sarana percidikan, sarara
kesehatan, sarz2~a i-adah dan lainmn-lsin,

Di Keluranan Akkajeng sarana dan prasara-s sosial budaya
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dari mesjid, posyandu, puskesmas, dan sekolah-sekolah. Unt

lebih jelasnya dapat kita lihat pada Takel berikut ini.

Tabel 22. Sarana dan Prasarana Sosial Budavya
Kelurahan Akkajeng, Kecamatan Sajogangin
Kabupaten Wajo, 1992

No. Jenis Sarana Jumlah Prosenta
{buah/crang) (%)

1 Taman Kanmak-kanak 2 0,07
2. Sekolah Dasar Negeri 4 0,14
Z. SD Swasta 4 0,14
4., Madrasah Ibtidayah 1 0,03
5. S L TP 1 ¢,03
&. Mesjid 7 0,24
7. Rumah Penduduk 1.&4872 5&,98
8. Pompa Listrik 12 0,41
2. Sumur 1.198 41,07
10. Puskesmas i 0,03
1i. Posyarndu a4 0,14
12, Bidan 2 0,07
13. Perawat S 0,10
14, Dukun Bayi 14 0,48
15. Dukun Khitan 2 0,07
Jumlah 2.917 100,00

&

uk

g1
=K

Pads Tabel di atas terlihat bahwa Sarana dan prasarana

sosial budaya yang Faling banyak di Kelurahan Akkajsng adal

ah

rumah penduduk vaitu 1.68672 buabh, palimg sedikit puskesmas,

SLTP dan Madrasah Ibtidayah masing-masing 1 buah (0,03 %).

d. Sarana dan Prasarana Transportasi

Perkembangan suatu daerah dapat dipengaruhi olz=h keadaan

transportaci yang ada di daerah tersebut. Deasrah yang

transportaszinya lancar relatif perkembangannya lezih cepat
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dibanding«an cdsngan daerat yamg transpcriasinya kurang atau
tidak larcar,

Keadaan sarana dan prasarana transzortasi di Kelurahan

Akkajeng secara terinci cdapat kita lihat pada Tabsl bBerikut

iPpi.
Tabel 23, Sarana dan Prasarana Transportasi di Kelurahan
Akkajeng, Kecamatan Sajcanging, Kabupaten
Wajo, 1992
No. Jemis Sarama T Jumlah  (buah/km)
1. Dermaga 1
2. Perahu Motor 127
3. Perahku Layar 147
4. Mobil Penumparg Umum 33
5. Mobil Angkutan 27
&. Sepe<a Motor | 186
7. SepeZz 250
B. Delma- 472
. Jembatan Beton 2
10, Jemzz<an Kavyu 1
11. Jala~ Aspal &,1
12, Jala- Diperkeras 5,3
Sunber 1 Kantor Keluranan Akeaseng, 19e2 7

Fada Tabe! di atas terlifat bahwa s=2rana cdan prasaransa

transporizzi yang terbaryak adalah seg=zZa, yaltu 250 buan
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disusul dengam sepeda motor 186 buah, perahu layar 147 buah,
perabu motor 127  buah. Sedangkan sarama dan prasarana
transportasi vyang paling sedikit adalah dermaga dan jembatan
kayu, vyaitu masing-masing 1 buah. Disamping sarana dan
Prasarana tersebut, terdapat juga jalanran aspal sepanjang &,1
kilometer dan jalanan diperkeras 5,3 kilometer.

3.2.5. Keadaan Pertanian

Pertanian merupakan sarana utama yang dipacu dalam jangka
panjang untuk meningkatkan pembangunar perekonomian, titik
berat pembarngunan sektor pertanian ini meliputi pengertian
pertanian secara luas vyaitu pertanian tanaman pangan,
perikanan, perkebunan, peternakan dan kehutanman, Pembangunan
pertanian dalam arti luas perlu terus dikembangkan dengan
tujuan me~ingkatkan produksi danm memperluas penganekaragaman
hasil pertanian guna memeruhi kebutuhan pangan dan incustrj
dalam neger: serta memperbesar ekspor, meningkatkarn pendapatan
dan taraf nhidup petani, peternak dan ne.ayan serta dorongan
perluasan dan pemerataan kesempatan berusaha. Mengenéi
keadaan pertanianm di Kelurahar Akkaieng dapat diketabui dengan
memperhatikan pembagian sebagal berikut,
a. Pertanian Yanaman Pangan

Pertamian tanaman pangamn adalah pe-tanian yang ada pada
umumnya haaya menghasilkan bahan parzan saja, ini dapat*
meliputi beberapa jenis tanaman antara lain : padi, Jjagung,

ubi kayu, kacang tanah, Sayur~sayuran dan laim-lain.
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Keadaan pertanian tanaman pangan di Kelurahan Akkajeng

dapat dilihat lebih jelas pada Tabel berikut imi.

Tabel 24, Jumlah Produksi dan Luas Panen Tanaman Pangan
di Kelurahan Akkajeng, Kecamatan Sajoanging,
Kabupaten Wajo, 1992

Ne. Jenis Tamaman Luas Parnen {(ha) PFroduksi {ton)
1. Padi g€74,38 5.200
2 Jagung 32,00 200
3. Ubi Kayu 13,00 125
3, Ubi Jalar 23,00 5
2. Kacarg Tarah 20,00 120
&. Sayur—-sayuran .15,00 34

Pada Tabel di atas dapat diiinhat bahwa, tanaman pangan
yang paling dominan diusahakan d: Kelurahan Akkalieng adalah
tanaman padi dengan lues panen 574,38 hektar dan produksi
5.200 ton, dan ¥ang paling sedikit diusahakan yaitu tanaman

ubi kayu dengan luas panen hanya 15 hektar dan procuksinya

mencapal 125 ton. Selain tanamar t2rsebut, masih ada tanaman
lain yang diusahakan mamun tidak terdaftar, seperti kacang
hijau, kedelai dan lain-lain.

b. Perikanan
Ferikanan suatu dae~ah sangat ditentukan oleh lokasi atau
letak cdaerah yang bersangkutan. Karena Keluraha- Axkkajeng

terletak di daerak pesisir pantail maka hasil Ferikanannya
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sebagian besar berasal dari laut dzn tambak. Menurut data
pada akhir tahumn 1991, produksi tambak ikanm di Kelurahan
Akkajeng baru mencapal 375 kg per hektar dan tambak udang
mencapai 225 kg hextar. Dengan melihat kenyataam tersebut
maka dapat dikatakan bahwa, produktivitas tambak di daerah
tersebut masih sangat rendah dibandingkan dengan daerah lain
yang sudabh maju dan hal ini sangat perlu dikembangkan.

c. Peternakan

Peternakan adalah salanh satu jenis kegiatan manusia
untuk memenubhi kebutuhan hidugnysa ¢di dunia, karena ternak
tersebut dapat berguma sebagal %onsumsi keluarga, sumber mats
pencaharian dan Jjuga dapat dimanfaatkan sebagai tenaga kerja
dalam pengelolaan usahatanmi, khususnya bagi ternak besar
seperti kerbau, sapi dan kuda.

Keadaan peternakan di Kelu-ahan RAkkajeng dapat dilihat
lebih Jjelas dengan memperhatikar Tabel berikut ini.

Tabel 25. Jumlah dan Jenis Ternak di Kelurahan Akkajeng,
Kecamatan Sajcarging, Kabupatern Wajo, 1992

No ., Jenis Ternak Jumlah (ekor) Prosentase (%)
1 Sapi 105 1,14
4 Kerbau 762 8,30
3. Kuda . 120 1,31,
4, Kambing 1% 1,6%
5 Ayam Ras Petelur 320 3,49
&. Ayam Kampung 4.450 48,49
7. Itik 3.265 35,58
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Dari Tabe: di atas dapat diketahui bahwa, jenis ternak

¥ang paling banvak Jumlahnya adalah adalah ayam kampung, yaitu
4,430 ekor atau 48,58 % kemudian disusul oleb termak itik yang
berjumlah 3.265 ekor atau 35.58 7. Sedang ternak yang paling

sedikit jumlahnmya adalah Sapi, yaitu hanya 105 ekor atau

d. Perkebunan

Perkebuman atau platation tidak saja dikenal di
Indonesia, akan tetapi juga di negara-negara lain., WNamun
begitu, Pada - umumnya perkebunan ini hanya didapatkan di
daerah—-daerah bermusim paras khatulistiwg. Perkebunan ini
terbagi atas perkebunan rakyat dan perketunan besar.
Perkebunan rakyat merupakan usaha perkebunan yYang ada umumnya
masih bersifat tradisioral, modal yarg digunakan relatif
kecil, tenaga «erja relatif sedikit dan manjemennya palum
semantap dengan perkebunar besar,

Dj Kelurahan Akkajeng perkebunan yang ada hanya
perkebunan rakyat, tanaman yang diusahakan terdiri dari
beberapa Jjenis antara lain, kakao, kelaca dan Jamby mete,
Secara kesslurchan luas perkebupan di Kelurahar ﬁkkajeng 310
hektar.

e. Kehutanén

Hutamn merupakanm surber daya alam yang sangat penting

artinya bagi kehidupan manusia di bumi, karena zelain sebagai

sumber pendapatan juga damat menjaga kelestarian lingkungan
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hidup. Hutanm di Indonesia dapat dikategorikan berdasarkan
réncana yang diperuntukkan, sehingga suatu kawasan hutar dapat
berktentuk sebagail hutan lindung, suaka alam, produksi dan
hutan wisata. Tipe-tipe hutan yang ada dapat berupa hutan
bakau, hutan tropika basah, dan lain sebagainva.

Di Keluraham Akkajeng tipe hutan yarng ada hanya hutan
bakau yarmg luasnya tinggal 2,85 hektar beraca dipesisir pantai
Teluk Bone. Hutan ini memang sengaja dipelihara dan

diperuntukkan sebagai hutan lindung.




IV. HASIL bpaN FEMBAHASAN

4.1. Identitas Petani Reponden

Identitas petani responden meliputi antara tain, umur
pendidikan, Fengalaman berusatatani, status pengusaan lahan
dan jumlak tanggungan keluarga.

4.1.1. Umur

Tingkat umur petani mempengaruhi kemampuan fisik dan cara
berfikir petani dalam mengelgola usahataninya maupun usaha di
luar usahatani. Pada umumnya petani yarg umur muda dan sehat
mempunyal kemampuan fisik vyang lebih kuat dibandingkan dengan
petani vyamg berumur tua, selain ity mereka lebih cepat
menerima ide-ide baru vyang dianjurkan karena petani vyang
berumur muda lebih berani meananggung resiko walaupur masih
kurang memiliki pengalaman dibandingkan dengan petani vyang
berumur t_.a,

Umur petani bervariasi antara petani yamg satu dengan
petani yaag lainnya sehingca untuk mengetahul tingkat umur
dari masing-mesing petani responden dapat diklasifikasikan
dengan mempergunakan interval sesuai umur masing-masing petani
responder dari umur terendah sampa:i umu- tertinggi.

Untux mengetahui lebih jelas zzntang umur petani

responden dapat dilihat pada Tabel berivut inmi.
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Tabe!: 26. Jumlah dan Prosentase Petani Responden Menmurut
Tingkat Umur di Kelurahan Bulete, Kecamatan
Fitumpanua dan Kelurabhan Akkajeng, Kecamatan

Sajoanging, Kabupaten Wajo, 1992

No. Tingkat Umur {thn) Jumlah {(orang) Prosentase (%)
1. 21 - 25 3 5,00

2. 26 - 30 ? 15,00

3 31 - 35 13 21,67

4 35 - 40 8 13,33

S. 4 - 45 7 11,67

&. 42 - 590 13 21,&7

7. °! - 55 7 11,67
''''' T DO ) WNEr.
Umur tere-dah 24 tahun
Umur tertinggi 35 tahun
Rata-rata 39,9 tahun

Fada Tabel di atas terlihat bahwa, umur petani responden
bervariss: dari umﬁr 24 ~ S5 tahun, dimsna petani ressonden
yang pal:ing banyak adalah yang berumur 31 - 35 dan 45 - S0
tahun, masing-masing berjumlah 13 crang atau 21,47 yAn
sedangkan yémg paling sedikit adalah yang berumur 21 - 25
tahun, ®=banyak 3 orang atau 5,00 %. Umur terendah petani
responden adalah 24 tahum dan tertinggi 55 tahun dengan juml!ah

rata-ratz 39,9 tahun. Hal ini berarti petamni respondern masih




memzunyal umur yang preduktif dalam usaha pengemb
wincu di masa yang akan datang.,.
4.1.2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan petani akan mempengaruhi cara bsrpikir
petani dan mempércepat terciptanya penerimaan informasi atau
ide-ide vyang baru sehingga menyebabkan petani lebih cinamis.
Semakin tinggi pendidikan, baik formal maupun non formal
dirarapkan pola pikir petani semakin rasional. Acdapurn keadaan

tingxat pendidikan petani responden dapat kita - lihat pada

Tabel 27. Jumlah dan Prosentase Petani Responden Menurut
Tingkat Pendidikan Pendidikan di Kelurahan
Bulete, Kecamatan Pitumpanua dan Kelurahan
Akkajieng, Kecamatan Sajoanging, Kasupaten
Wajo, 1992

No Tingkat Pendigikan Jumlah (orang) Prosentase (%)

1. Tidak pernah sekolah 16 26,57

2. Tamat Sekolah Dasar 5] 28,33

3. Tamat S L T P & 1¢,00Q

4, Tamat S L T A 3 5,90
Jumlah &0 100, 00

Perzidikan terendah ¢ tahun

PerZidikan tertinggi 12 tahun
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Fada Tabel tersebyu* terlihat bahwa, dari 60 petani
respcnden terdapat 1g orarmg (26,567 %) tidak pernah sekolah, 35
orang (58,33 %) yang pernah menempuh pendidikan pada tingkat
Sekolah Dasar (5D), & oprang (10,00 %) pernah me~mgecap
pendidikan pada tingkat SL.TP dan 3 orang (5,00 %) yang gernah
mengecap pencidikan £di tingkat SLTA, Pendidikan tererndah
adalah ©0 tahun dan tertinggdi 12 tahun cengan rata-rata S
tahkur,
4.1.3. Pengalaman Berusahatani
Pengalaman berusahatani diukur lamanya petani tersshut
menge-jakan usaha cibidang pertanian atau berusahatani.
Petani vyang mempunyail pengalaman yang lebih banyak sangat
hati-hati dalam melak_kan kegiatan usahatanminya sedangkan yang
tidax berpengalaman ata. pengalamannya kurang mereka lebih
dirnaris karena selaliv mengimbangi kekurangan vyang mareka
miliki,
Pangalamar berusahatani petani responden dapat dilihat

Jelas pada Tabel ¥&ng disajikan setagai berikut.
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Tabel 28. Ju~ilah can Prosentase Petani Respenden Menurut
Lamanya Berusahatani di Kelurahan Bulete,
Kecamatan Pitumpanua dan Kelurahan Akkajeng,
Kezamatan Sajoanging, Kabupaten Wajo, 1992

No. Lamanya Berusahatani Jumlah Prosentase
{tahun) (orang) (%}

1. 1 - S 23 38,33

2 & - 10 20 33,33

3. 11 - 15 4 &,467

4. 1 - 20 4 &,67

S 21 - 25 4 &,67

& 26 - 30 5 8,33

;;;;;I;;;;_Z;';;;;E"""'""""""""'""_"5"""1‘;?52‘

Pengalaman tertingsgi 30 tahur

Rata-rata 10,75 tarunm
Dengam memperhatikan Tabel di atas terlihat bakuws,

Pengalaman berusahatani dari 60 petani responden mempunyai

variasi, dimana terdapat 23 cramg atau 38,33 % yang
berpengalaman 1- > tahun, 20 orang (33,33 %) yang
berpengalaman & - 10 tabun, 5 prang (B,33 %) berpengalaman
26 - 30 tahﬁn dar yang berpengalaman 1& - 20, 11 - 15 soerta
2 - 29 tahunm masing-masirg sebanyak 4 orang atau &,87 Y.

F20ngalaman terendah 2 tahur dan tertinggi 30 +ahun dengan
rata-rata 10,79 tahun. Hal 1ni menunjukkan Etahwa petani

responden cukup banyak mempuryal pengalaman dalam berusahatarj
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tazmbak udang windu sehingga dapat lebih memudahkar
Ferkembangan udang windu pada masa yang akan datang.

4.1.4. Status Penguasaan i{ahan

Status penguasaan lahan mempengaruhi pelaksanaar
usahatani, Status petani dapat ditentukan oleh kedudukannya
dalam masyarakat, kedudukannya dalam keluarga danm status
sosial ekonomi vyang dimiliki. Di dalam Penguasaan lahan
dikenal adanya status_sebagai petani pemilik, petani penyakap,
petani penyewa dan kombinasi dari ketiganya.

Adanvya tentang status petani responden berdasarkan
Penguasaan lahan dapat dilihat pada Tabel yang disajikan
berikut ini.

Tapel 2%9. Jumlah can Frosentase Petani Responden

Berdasarkan Status Penguasaan Lahan di
Kelurahan Eulete, Kecamatan Pitumpanua dan

Kelurahan Akkajeng, Kecamatan Sajoanging,
Kabupater Wajo, 1992

Ne. Status Penguasaan Lahan Jumlah {orang) Prosentase (%)
i, Pemilik 473 71,67
2. Penggarap 2 3,33
3. Pemilik Penggarap 4 6,67
4.  Penyewa 7 11,66
S. Pemilik Fenyewa 4 6,867
_____ semtan e T T

Fada Tabel di atas *erlibat bahwa, dari &0 petani
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responcen terdapat 43 crarg (71.&7 %) setagal petani peTilik,
2 orang (3,33 %) petani penggarap, 7 orang (l1,66 %) rcetani
pPenyews dan petani pemilik PENggarap serta pemilik penyews
masing-masing 4 orang (6,47 %). Hal ini berarti dapat 1lebih
mendukung perkembangan ucang windu pada masa yang akan datang,
karena sebagian besar berstatus sebagai petani pemilik.

4.1.5. Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga adalah semua orang yang tinggal
bersama petani dalam suatu tempat tinggal atau sebuah rumah,
dimara petani tersebut bertindak sebagai kepala rumah tangga
atau kepala kelurga petani dapat mempengaruhi aktifitas dan
kegiatan petani dalam mengelola usahataninya.

Tanggungan vyang lekib besar akan cenderung bersifat
dimamis dan berani menerapkan teknologi baru atau id=s~ide baru
demi memperoleh pendagatan yang lebih tinggi. Besarnya jumlah
tanggungan keluarga petani responden capat dilihat pada Tabel

berikut.
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Tabel 30. Jumlah dan Prcsentasse Petani Responden Menurut

Jumlah Tanggungar Keluarga ci relurabhan
Bulete, Kecamatan Pitumpanua dan Kelurahan
Akkajeng, Kecamatan Sajoanging, Kabupatan

Wajo, 1992

No. Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Prosentase (%)

1 ¢ - 2 orang T3 21,467

2, 3 - 5 cerang 38 63,33

3. & - B crang ? 15,00
Jumlah &0 100,00

Tanggungan te-endan C orang

Targgungan tertinggi 8 orang

Rata-rata 3,60 orang

Dengan mempe-hatikan Ta==21 di atas, mavs capat dilitst
bahwa petani recsconden ¥Ya8TZ mempunyail Jumlas tanggungan
keluarga ©0 - 2 erang adalah .3 orang petani (21,67 %), vyang
mempunyai tanggungan 3 - 5 Br37g yaitu 38 oreng (63,33 %) can
yang mempunyal Jumlah tangs_ngan & -8 Grang acalah 9 grang
petani (13,00 %). Jumlah tenggungan tertingg: scbanyék B8
Orang dan terendzh © crary demgan rata-rata tanggungan
keluarga sebanyak 3,65 erang. #Hal ini dapat mendukung usaha
perkembangan udary windu pada masa yang akan datang, karena

rata-rata petani responden mEmpunyail tanggungan keluirga yasng

dapat membantunya cdalam beruzzhnatani tambak vZang win-du,

-




71
4.2. Keadaan Produksi Udang Windu

Produksi merupakan butput atau hasi} yang dipesroleh
Seseorang dari suatu proses produksi yang dilakukan, Keadaan
procuksi yang diperoleh tersebut dari tahun ke tahun dapat
mengalami peningkatan dan dapat pula mengalami penurunan.
Procduksi dikatakan mengalamil peningkatan apabila jumlah yang
diterima pacda saat sekarang lebih besar darj Jumlah vyang
diterima pada saat yang telah lalu.

Untuk mengetatui &eadaan Produksi udang windu yang
dipe-cleh petani responden pada tahun 1987 - 1921 dapat
dilihat pada wji-t statistik dalam Tabel berikut,

Tabel 31. Hasil Uji-t Statistik Terhadap Udang Windu

Fetami Responden di Kelurahan Bulete,

Kecamatan Pitumpanua dam Kelurahan Akkajeng,
Kecamatan Sajoanging, Kabupaten Wajo, 1992

No. U r aian Nilai

1. Stendar Deviasi (s5) t&5,1L3
2. Rata-rata Data (x) 118,324
3. Data Tertinggi (No) 213,17
4. Jumlah Data (n) 3

3. t-hitung - 3,18
& t-tabel - 2,13

Fada Tabel di atas terlinhat Bahwa, dari hazil gji-t

statistik menunjukkan Ailal t-hitung lebih kecil caripada

Nilal t-tabel, Dengan demikian, mata dapat dikatakamn bahwa
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Precduks: udang windu petani paca tabun 1987 - 1991 selalu
mencalami Peningkatan atau perkembangan.

Pada dasarnya petami tambak udang windy mempunyal 3
kemungkiman tentang keadaan produksi yamg akan Cihasilkan,
vaitu produksi udangnya masih dapat ditingkatkan, procuksinya
tetap dan Produksinya bahkan mengalami gleh beberapa faktor
antar lain 5 keadaan tambak, keadaan petami tjiy sendiri,
keadaan modal dan Cara pengelpolaan tambak tersebut.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang kemungkinam petani
resgonden  untuk meningkatkan Produksinya dapat c¢ilihat pads
Tabel berikut.

Tabel 3z. Kemumgkiman Petani Respondsn Untuk

Meningkatkan Produksi Udang Windu ¢i Kelurahan
Bulete, Kecamatan Pitumpanua da- Kelurahan

Akkajeng, Kecamatan Sajoanging, Kabupaten
Waje, 1992

No. Kemungkiran Jumlab (orarg) Prosentase (%)
1, Produksi masih dapat
ditingkatkan &0 10¢,00
2. FProdukai tidak dapat
ditingkatkan p -
Jumlah &0 100,00

Dari Tatel gi atas dapat batwa, dari 60 orsng petani
reszonden semuanya masih dapat meringkatkan produksi udangnrnya
pada masa yang akan datang.

Feningkatan predulksi ucang windu Capat dilakuran melalui
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usaha intensifikasi, rehabilitasi, ekstensisfikasi tambak atau
gabungan dari ketiga bentuk tersebut. Intensifikasi tambak
berarti peningkatan produksi dengan jalan memperbesar sarana
produksi yang dipergunakan, ekstensifikasi tambak adalah
peningkatan produksi dengan jalan menambah luas areal tambak
yang diolah, rehabilitasi tambak yaitu perbaikan tambak-tambak
yang ada sehingga dapat menunjang produksinya.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang wusaha peningkatan
produksi udang windu petani responden dapat kita lihat pada
Tabel di bawah ini.

Tabel 33. Usaha Peningkatan Produksi Udan Windu Petani

Respenden di Kelurahan Bulete, Kecamatan

Pitumpanua dan Kelurahan Akkajeng, Kecamatan
Sajoanging, Kabupaten Wajo, 1992 )

T e e e e . (. . . . s . S . e ———— ————— — ——— —— —— — . " ——— ———

No Usaha Peningkatan Jumlah (orang) Prosentase (%)
; 3 Intensifikasi 2 i, 353
2 ckstensifikasi S 5,00
3 Rehabilitasi i 1 1,67
4, Intensifkasi,
ekstensifikasi dan
rehabilitasi 1 . 0,00
Jumlah &0 100,00

Pada Tabel di atas terlihat bahwa, dari 60 orang petani
responden terdapat 2 orang (3,33 %) yang berusaha meningkatkan

produksinya dengén Jalan intensifikasi saja, 3 crang (5,00 %)
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dengan ekstensifikasi, 1 orang (1,47 %) dengan rehabilitasi
dan 54 orang (90,00 %) berusaha menrningkatkan produksinya baik
dengan jalan intensifikasi, ekstensifikasi maupun dengan
rehabilitasi tambak yang ada.

Keﬁuasan petani biasanya tergantung dari besar kecilnya
produksi yang diterimanya. Kalau produksi yang diperoleh
besar, maka mereka biasanya merasa puas. Tapi sebaliknya,
bila petani menerima atau memperoleh produksi yang lebih kecil
dibandingkan dengan modal dan tenaga kerja yang dipergunakan
dalam proses produksinya maka merera akan merasa tidak puas
dan bahkan mereka merasa rugi.

Untuk mengetahui tanggapan petani responcen terhadap
produksi udang windu yang diperolehnya, dapat kita lihat pada
Tabel yang disajikan sebagai berikut.

Tabel 34. Tanggapan Petani Fesponden Terhadap Udang

Windu Yang Diperolehnya di Kelurahan Bulete,

Kecamatan Pitumpanua dan Kelurahan Akkajeng,
Kecamatan Sajoanging, Kabupaten Wajo, 1992

1. Sudah puas - -

2. Belum puas 60 100,00

Dari Tabel di atas terlihat bahwa, dari &0 petani

responden semuanya menyatakan belum puas terhadap produksi




udang windu yang diperolehnya. Sehingga dengan demikian
mereka akan berusaha mengembangkan usahanya untuk meningkatksn
Produksi udang wincdu pada masa yang akan datang.

4.3. Keadaan harga Udang Windu

Penentuan pasar yang akan digunakan untuk menampung
produksi wudang windu merupakan suatu langkah yang harus
dilaksanakan jauh sebelum pembangunan tambak dilakukan. Hal
ini sangat penting sebab akan mempengaruhi kelangsungan usaha
budidaya_ udang windu di tambak. Petani tambak harus sudah
mampu untuk menentukan ke mana dan bagaimana kelak akan
memasarkan udangnya. Apakah akan memasarkan ke tempat lain
atau memenuhi kebutuhan lokal saja.

Apabila pasar dan konsumen lokal sudah mampu menyerap
udang windu hasil produksi tambak dengan harga yang pantas,
petani tambak sebaiknya menjual udangnya ke pasar atau ke
konsumen setempat. Cara ini 1lebih menguntungkan petani
tambak, sebab biaya lebih murah dan sarana pengangkutannya
tidak sulit.

Di Kelurahan Bulete, Kecamatan Pitumpanua petani tambak
udang menjual preduksi udang windunya dikolektor (pedagang
pengumpul), baik mereka yang membawa sendiri maupun kolekteor
yang datang ai rumahnya atau ditambaknya. Kalau kolektor yang
datang mengambil, maka harga udang di potong sesbesar 10 persen
dari harga setiap kilogramnya. Sedang Kelurahan Akkajeng,

Kecamatan Sajoanging pestani menjual udang windunya dikolektcr
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dengan jalan mereka membawa sendiri udang yang akan dijualnya.
Harga udang windu tidak sama secara keseluruhan, tapi
berdasarkan greding atau penggolnngan—penggolcngan yang
disebut dengan istilah "Sitto", adapun Penggolongannya sebagai

berikﬁt :

.- Sitto I = 4 = 15 ekor
= Sitto I1I = 16 = 20 ekor
- Sitto III = 21 - 26 ekor
= Sitto IV = 27 - 33 ekor
- Sitto V = 34 — 40 ekor
= Sitto VI = 41 =~ S50 ekcr
- Sitto VII = 51 =1 &0 ekor

Untuk mengetahui lebih jelas tentang keacaan harga udang
windu yang diperoleh petani responden pada tahun 1987 — 1991

dapat dilihat pada Tabel uji-t statistik berikut ini.
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Tabel 35. Hasii Uji-t Statistik Terhadap Harga Udang

Windu Yang Diterima Petani Responden di
Kelurahan Bulete, Kecamatan Pitumpanua dan
Kelurahan fikkajeng, Kecamatan Sajoanging,

Kabupaten wWajo, 1992

Noe. Uraian Nilai

1. Standar deviasi (s) 4061,302
2. Rata-rata data {x) 17679 ,2
3. Data tertinggi (No) 20523

4. Jumlah data (n) <]

9: t-hitung =230
6. t-tabel = 2513

Dari hasil analisis uji-t statistik di atas terlihat
bahwa, nilai t-hitung 1lehlth kecil dari nilai t-tabel.
Sehingga dengan demikian, dapat dikatakan bahwa harga wudang
windu vyang diterima petan: tambak pada tahun 1987 - 1991
selalu mengalami peningkatan dan menguntungkan.

Petani tambak udang windu pada umumnya mengharapkan harga
Produksi udangnya dapat memberikan kepuasan tersendiri, karena
dengan harga vyang memuaskan mereka lebih giat berusaha
sehingga mereka mendapatkan es=jahteraan.

‘Untuk mengetahui tanguapan petani responden terhadap
udang windu yang diterimany» selama ini, dapat dilihat pada

Tabel yang disajikan berikut ini.
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Tabel 36. Tanggapan Petani Responden Terhadap Harga
Udang Windu di Kelurahan Bulete, Kecamatan
Pitumpanua dan Kelurahan Akkajeng, Kecamatan
Sajoanging, Kabupaten Wajo, 1992

No. Tanggapam Jumlah (orang) Prosentase (%)

1. Belum puas = =

2, Sudah puas &0 100,00
Jumlah &0 100,00

-..__.----__._._-_.—._.__.——_.——-.__-.—.._..—._-.-._.__——.._._..__...-_—_,___.-_.__—.._-.—--._.——

Dari Tabel di atas terlihat bahwa, keseluruhan petani
résponden merasa puas dengan harga udang windu yang
diterimanya selama ini. Cengan demikian mereka akan selalu
berusaha meningkatkan dan mengembangkan usaha tambak udangnya
agar pendapatan yang diterimanya juga ikut meningkat.

4.4. Keadaan Luas Tambak Udang Windu

Tanah merupakan salzh satu faktor penting yang cdapat
mempengaruhi produktivitas tambak, sebab tanah mempunyai
kemampuan untuk menyerap atau melepaskan zat hara tanaman yang
dibutuhkan oleh fitoplankton atau vegetasi air lainnya yang
hidup di dalam tambak. Selain itu tanah juga merupakan
komponen utama aalam pembuatan petakan tambak, pematang,
saluran air‘dan pintu serta mempunyai peranan penting cdalam
menentukan kualitas air.

Tanah tambak umumnya terbentuk dari hasil encapan

(alluvial), sehingga kesuburannya sangat ditentukan oleh jenis
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dan kualitas air atau materi yang diendapkannya. Material
PEnyusun tamah tambak umumnya berasal dari hasil pengikisan
aliran sungai melalui daerah vulkanik, tanah yang terbentuk
sebagai hasi},pengendapan akan menjadi areal pertambakan yang
sangat subur.

Lahan sebagian besar terdiri dari tanah liat kurang bagus
dijadikan tambak, karena mempunyal sikap yang kaku (bila
kering), lekat (bila becek) dan lembek (bila basah). Tanah
liat yang telah bercampur dengan tanah endapan sifat kakunya
akan berkurang dan kemampuannya untuk memegang air menjadi
lebih besar. Bila tanah tersebut juga mengandung pasir dalam
konsentrasi yvyang tidak terlalu besar, maka akanr terbentuk
Campuran tanah yang dikenal sebagai silty loam.

Tanah yang terletak di daerah hutan bakau atau tanah
bekas rawa yang terlalu banyak mengandung sisa bahan organik
pun  harus diteliti lebih dahulu jenis dan sifat tanahnya.
Karena tanah yang demikian sering kali bersifat agak masam,
sehingga daerah tersebut kurang produktif untuk dijadikan
tambak udang windu.

Di Kelurahan Bulete, Kecamatan Pitumpanua luas tambakan
udang windu dari tahun ke tahun cenderung mengalami
peningkatan.. Hal imi terbukti dengan adanya areal persawahan
yang sekarang sudah berubah menjadi tambak udang windu begitu
Juga tentang #tambak yang dulunya hanya merupakan tambak ikan

bandeng sudah beralih fungsi menjadi tambak udang windu.
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Seperti halnya di Kelurahan Akkajeng, Kecamatan
Sajoanging sekarang'sudah banyak areal persawahan dan tambak
ikan bandeng beralih fungsi menjadi tambak udang windu.
Untuk mengetahui keadaan luas tambak udang windu petani
Fesponcen pada tahun 1987 - 1991, dapat dilihat pada analisis
uji-t statistik dalam Tabel yang disajikan sebagai Berikut.

Tabel 37. Hasil Analisis Uji-t Statistik Terhadap Luas

Tambak Udang Windu Petani Responden di
Kelurahan Bulete, Kecamatan Pitumpanua dan
Kelurahan Akkajeng, Kecamatan Sajoanging,

Kabupaten Wajo, 1992

Ne. Uraian Nilai

1s Standar deviasi (s) 0,71

2, Rata-rata data (x) 3,188
3. Data tertinggi (No) 3,85

4, Jumlah data (n) S

S t-hitung = 20958

&. t-tabel B 25

--__._._-—-.._._...___—-»_—-_._.--._——_.__.—-_—.._..-_---—_.__—-_...—-._.-—...-._—_—-—_.--.—_._

Dari hasil analisis uji-t statistik di atas terlihat
bahwa, bilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa luas tambak udang windu petani
pada tahun 1987 - 199; selalu mengalami peningkatan atau
perkembangan.

Lokasi . sebaiknya dipilih Jangan di tempat yang tanahnya
bergelcmbang atau curam, sebab akan memerlukan banyak biaya
untuk penggalian dan perataan tanah. Selain itu penggalian

tanah yang banyak dan terlalu dalam akan menyebabkan lapisan
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tanah permukaan ¥Yang subur kembali Ciperlukan pemupukan dosis
tingsi dan dalam wakty yang lama. Dasrah dekat surgal dan
pantai pacda  umumnya merupakan temcat yang baik untuk
pertambakan.

Ketersediaan lcokasi atau lahan yang potensiagl untuk areal
pertambakan Sangst mempengaruhi petani tambak untuk menambah
luas tambaknya. Karena cengan luasnya areal pertambakan yang
tersedia sangat memungkinkan petani berusaha agar tambak yang
diusahakannya bertambah luas lagi dengan usaha ekstensifikasi.

Bi lokasi perelitian luas areal Fertambakan Yang masih
potensial cukup tersedia, walaupun lakan itu sekarang masih
berbentuk sawah. Karena kalau diesnalisa, maka hasii vyang
diperoleh akan menjaci lebih besar kalau sawah tersebyt diubah
menjazZdi tambak udang windu.

Untuk mengetahui kemungkinarn penambahan iuas tambak
peta-i responden, dapat kita libhat pada Tabe] yang disajikan
berikut ini.

Tabel! 3B. Kemungkinam Penambahan Luas Tambak Udang Windu

FPetani Responden o Kelurahan Bulete,

Kecamatan Pitumpanua dan Kelurahan Akkajeng,
Kecamatan Sajoanging, Kabupaten Wajo, 1992

1. Masih dapat ditambah a7 75,00

2. Tidak dapat ditambah 3 2,00
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Dengan memperhatikan Tabel tersebut di atas ma-xa dapat
diketahui bahwa, dari &0 Qrang petani responden hanya terdapat

3 orang (3,00 %) ¥ang tidak dapat menambah luas tambaknya

dengan usaha ekstensifikasi, dam 57 arang (95,00 %! petari
masih dapat menambah luas tambaknya demgan usaha
exkstensifikasi tambak. Sehingga pacda tahun—-tabun yvyamng akan
datang besar kemunckinan luas tambak udang wincu yang

diusahakan petani semakin bertambah.

Kepuasan sesearang bissanya mempengaruhi kesediaan untuk
menambah luas usaharvya, Seésscrang yang belum  puas selalu
berusaha atau bersedia untuk memambah usaha yang dilakukannya.
Seperti halnya dengan petami tambak udang windu, bila mereka
belum puas terhadap luas tambak ¥ang diusahakannya maka mereka
selalu bersediaz dan berusabha urtuk menambah luas  tambaknya
Sefhingga mereka mendekati atau merasa puas.

Kesediaan petani tambak uosng windu untuk menambah luas
tambak udangnya didcrong oleh Eeberapa faktor, artaras lain
masih tersedianya lckasi yang potensial, adanys mocgal yang
dimiliki, belum puas terhadap hasil yang diperaoleh dzn belum
puas terhadap tambak yang dimilikinya,

Untuk mengetahui lebih jelas tentang keterssadjiar petani
responden  untuk menambah luas tambaknya, dapat dilihat pada

Tabel yang disajikan berikut ini,
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Tabe: 3¢, Ketersediaan Fetani Responden Untuk Memambah
Luas  Tambak Wirdunya ¢i Kelurahan Bulete,
Kecamatan FPitumganua dan Kelurahan Akkajeng,
Kecamatan Sajoanging, Kabupaten Wajo, 1992

No. Kesediaar Petani Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. Masih bersedia &0 100,00
2. Tidak bersedia . —

Jumlah &0 120,00

Pada Tabe!l di atas terlihat bahwa, semua petanji respondsn
Mmasih bersedia ygntgk menarmtah luas tambak ugang windy yang
diusatakannya. Dengan demikian, maka besar kemungkinannya

luas tambak udang di Kelurahan Bulete dan kslurazman Fhkaj=ng

Ppada tahun yang akan datang selalu menga

lami pensembEnos0 F 2T
N : ,

bxik,

4.5, Epadaan Saran Produksi

Ketersediaan Sarana pProduksi Sangat mempengaruhi
Manajemen ga- tingkat Productivitas usahatanj tambak ucang
windu. Dalam

ferencanaan Eembuatan  tambak udane wimdyy

SeTaiknya Ciketahuy terlebih dahuluy apakabh sargnag prodursi
yang dibutuhian dapat dizediaksrn secara lokal atau hs-us
mendatangkan carj daerah lai-, Fenyediaan sarang produksi :ni
tidak hanya menyangkut kebutuhan tenaga ke-ja yang ada di

dasrah tersebut.
Selais Fal tersebut, he~ga maupun komtimuitas Penyedizan

Sarana produtsi vyang diperlukan Jjuga memperga-uhi  pengelolaan
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dan produktivitas usahatani tambak udang windu yang diuzahakan
petani tambak,

Di Kelurahan Bulete dan Kelurahan Akkajeng, sarana
Produksi yang diperlukan petani tambak wudang pada umumnya
tersedia secara lokal. Walaupun di daerah tersebut belum ada
tempat penetasan benih udang (hatchery) pamun benur tersebut
tetap tersedia disaat petani membutuhkan, karena selain adanvya
nelayan penyeser (penangkap benur) juga banyak pedagang benur,
Para pedaganag bEﬁur tersebut membeli benur di Balai Penetasan
Benur vyang ada di daerah lain, baik di Kabupaten Barru,
Pamgkep maupun di Kabupaten Pinrang dan selanjutnya mereska
Jual kepada petani tambak udang windu di lokasi tersebut.

Petani tambak udang windu di daerah terzebut psda Limumny a
memakai sarama produksi berupa benur, pupuk kandang, pupuk
anorganik (Urea dan TSP), pakan dan obat-obatan (D=lta,
Saporing dan Brestan &90),

Urtuk mengetahbul lebih jelas tentang keadaarn <=a-~ana
produksi di daerah tersebut, dapat kita lihat pada Tabel vang

disajikan berikut ini.




Tabel 40. Jenis dan Harga Sarana Produksi Yang
Dipergunakan Fetani responden di Keluraha-
Bulete, Kecamatar Pitumpanua dan Keluraha-
Akkajeng, Kecamatan Sajcanging. Kabupate-
Wajo, 1992

Noe. Jenis Sarana Marga (Rp.)/ Tempat
Produksi (kg/ekcr/kaleng) Membel i
1 Benur 30 lokasi
2. TSP 450 pasar
3. Urea 410 pasar
4., Pupuk kandang 150 pasar
3. FPakan 300 pasar
&. Saporing o900 pasar
7. Delta 20.000 pasar
B. Brestan 40 40.000 pasar

Pada Tabel di atas terlihat bahwa, semua sSarana precuks?
¥ang diperlukan petani tambay udang windu pada umumny s
tersedia setara lokal, karena Jarak rata-rata antara pasar

dengan lokasi tambak responden hanya berkisar 2,19 kilometer

' dan  mudan dijangkau dengan berbagai jenis kemcaraan, Begitu
Juga mengenai  harga darj masing—masing sarana Produksi
tersebut, petani masih dapat memnjangkaunya, Adapun Delta dap

Brestan 50  yang barganya tinggil kalau dihitung cengar
intensitasz pemakaianrya, maka kedua jenis obat-obatan terzebut

akan menjadi iebin murak, S&bab kedua-ya tidak dipakali
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sekaligus cdalam saty kaleng tetapi dipakai sedikit-sedikit
Sesual dosis tertemtuy,

Tersedianya sarana Produksi yang diperlukan petani tambak
udang windu secara Iokal biasarmya wmemnudahkan Fara petani
tersebut untuk mendacatkan dibandingkam kalau sarara produksi
itu berada di daerakr lain yang Jaraknya Jjauh Cari lokasi
tamba<, s=2lain itu Fetani juga akar menghemat waktuy, tenaga
dan biaya yang dimiliki._

Untuk mengetahul tanggapan petari responce-  terhadap
ketersediaan sarana Froduksl di daerah penelitiar, Zapat kita
lihat pada tabel ber:«<ut inzi.

Tabel 41. Tangcapan Petani Responden TerhaZap Sarana

FProduksi Yang Diperlukan di Kelurats- Bulete,

Kecamatan Pitumpanua dan Keluraha-n Akkajeng,
Kecaratan Sajoanging, Kabupaten Waiz, 19957

1. Sasah didapat 3 -

2. uydah didapat &c 100,00
Jumlah &0 100,00
Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa, se-ua petani

rFesponden merasa mudah mendapatkan sarama produksi vang mereka
perlckan setiap saat, dengan demikian mereka akan l=95ih mudah _
mengelola usaha tani tambaknya sehingga tingkat produktivitas

dan czngembangannya Capat lebih bagus.
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4.6 Keadaan Tranportasi

Lokasi tambak ideal adalan g1 daerah yang cukup jauh dari
berbagai aktifitas renyebab pclusi tetapi mudah dicapai dengan
alat transportasi ke tempat pelelangan, depot es, depot garam,
maupun fasilitas pengepakan untuk pengiriman.

Umumnya sararns transportasi ¥ang paling dominamn di daerah
pertambakan adala™ melalui air, walaupun dapat Juga dilakukan
melalui darat. Prasarana transportasi air dapat dilakukan
melalui sungai dan anak—-anak sungai yang sebelumnya merupakan
saluran pembuangan air menuiu ke laut. Kerugian transportasji
melalui air adaiah aktivitasi pengawasan terktadap tambak dan
pengadaan alat-alat maupun bahan~bahan lainnya yang diperlukan
menjadili kurang sSempurna. Sebab, transportasi melalui air
Sangat tergantung pada keacaan air, misalnya pada musim
penghujan sajia. Apabila kondisi transportas: Sangat burck,
biaya pengadaan alat-alat da~ bahan-bahan akan sangat mahai,
karena terpaksa harus diangkut dengan merggurakan tenaga
manusia.

Di Kelurahanr Bulete can Kelurahan Rkkajeng sarara
transportasi yang melalui air dan yang melalui darat mempunyai
PDEraman  yarg cama-sama pentirgnya, karena kecua Jenis sarana
transportasi tersebut sanga* mendukung dan memb-anty segala
aktifitas petani tawbak udang windo setiap saat.

Menurut cata dan Iinfaor~asi vyang diperoleh pada tahun

1992, di Kelurahsn Bulete dan Kelurahkan Akkaleng terdanma*
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berbagesi jenis sarans dan Prasarana transportasi baik yarg
melalui air maupun yang melalui darat. Untuk mengetabui lebi-s
Jelas jumlah dan jenis Sarana transportasi tersebut dapat kits

lihat paga Tabel ¥Y&ng disajikan berikut ini.

Tabel! 42. Jumlah dan Jenis Sarang dan Prasarans
Transportasi di Kelurahan Bulete, Kecamatan
Pitumpanua dan Kelurahan Akkajeng, Kecamata-

Sajoanging, Kabupaten Wajo, 1992

No Jernis Sarana Transportasi Jumlah (buah/km}
1, Kapal motor 3
2. Perahu motor 211
3. Perahu layar 206
4. Mobil . 3
5. Sepeda motor . 324
&. Sepedas 339
7. Dokar 25
8. Becak 37
9. Gerocoak 1z
1¢. Dermaga 1
1i. Jalanan tanah 17
12, Jalaran diperkeras 10,3
13 Jalanaq aspal 13,5
Pada Tabel di atas terlitat bahwa, i Kelurahan Eslet=
dar  Ke!g-3zhan Akkaieng terdepat kapal ~=tor 3 buah, pErak.
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motor 21 buah, perathy layar 206 buah, mobil 93 buah, sepeda
motcr 3Z4 Duah, sepeda 339 buah, dokar 9 buah, kecak 37 buah,
gerocbak 12 buabh dan dermaga 1 buah. Selain 1tu, terdapat Juga
Jalanan diperkeras sepanjang 10,3 kilometer, jalarman tanah 17
kilometer dam jalarman aspal 13,6 kilometer.

Lokasi tambakx udang windu petani dasrah tersebut
mempunyalil jarak yang relatif dekat dari pasar, ibukota
kelurahanm dan ibukota kecamatan serta dapat dijangkau dengan
ongkos yang murah dan waktu_perjaianan relatif singkat.

Untuk mengeta“-ui lebiﬁ Jelas terntang ongkos dam  jarak
rata-rata tambak udang windu petani dari pasar, ibukota
kelurahan, ibukota kecamatan, ibukota kabupater can ibukota

~

Propinsi dapat dilihat pada Tabel yang disajikan terikut ini.

Tatel 42. Rata-rata Jarak Tambak Udang windu Petani
Responden Dari Pasar, Ibukots Kelurahan,
Ibukota Kecamatan, Ibukota Kaszcupaten dan
Tbukota Propinsi di Keluraktan Bulete,

Kecamatan Pitumpanua dan Kelurahan Akkajeng,
Kecamatan Sajoanging, Kabupaten Wajo, 1992

No Uraian Jarak (km) Ongkos (%) Kendaraan

1. FPasar 2,19 130 mobil

sepeda

motor

dokar

- perahu

2, Ibukota keluratan 2,81 150 s.d.a.
3. Ibukota kecamatan 2,18 130 s.d.a.
4 Ibukota kabupaten 71,31 2.000Q mobil
motor

o, Ibukota propinmzi 260,81 &.300 S.0.4a.
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Pada Tatel di atas terlihat bahwa, jarakx antara tambkax

udan wirdu petani respengen demgan pasar, ibukota keluraha-
dan i1bukcta kecamatan dapat terjangkau cengan berbagai Jjenis
kendaraan {mekbil, sepeda motor, sepeda dan Cckar) dalam wakty
yang singkat dan ongkos relatif murah, hamya Rp. 130, atau
Rp. 300,- re-gi pulang (Rp, S3,~/km). Jarak antara tambaxk
petani cdergar  ibukota ksbupaten (Sengkang) yaitu 71,31 km,
dapat dijangkau dengan pe-jalamar selama kurang lebibh 1,5 jam
dengan mempergunakan mobkil dan sepeda motcr yang cngkosnya
Rp. 2.000,- atau Rp.‘4.000,— pergl pulang (Rp. 28,-/km:.
Kemudian, antara tambak Lvdang petani dengan ibukota prapinsi
(Ujung  Pandang) jaraknya 260,81 km, dapat dijangkau dengan
mobil dan sepeda motar selama kurang lebih 6,3 jam perjslanar
serta ongkos sebesar Rc. 6.500,- satu kali pergi atsu

Rp. 13.002C, - Fergil pulang (Rp. 25,-/km).

Lancar atau tidak lancarnya keadaanr transportasi suaty
Ca: 3 “angat mempengaruhil perkembancan caerah terssbut.
Daerah yang transportasinya lancar biasanya memcunyai

perkembangan yang relatif cepat, karena masya~akat yang berada
di daerah tersebut selal. mendapat informasi lebih awal dari
daerah yarc transportasinya kurang atau tidak lancar.

Menge°éi tanggapan petani responden tentang lancar atau
tidaknya «xeadaan transpzs-tasi di lokas: penelitian, dapat

dilihat pada Tabel berikuy ini.
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Take! 43, Tarnggapar Petani Responcen Terhadap Keadaan
Transportasi d:i Kelurahan Eulete, Kecamatan
Pitumpanua dam Kelurahan Akkajeng, Kecamatan

Sajocanging, Kabupaten Wajo, 1992

1. Transportasi tidak = =
lancar
2. Transportasi lancar 50 100,00

Dari Tabel di atas terlibhat, semua  petani responden
mengatakan keadaan transportasi di daerah tersebut lancar,

sehingga dapat mendukung pengembangan udang windu di masa yang

|
No. Tamggapen Jomian (arang) Prosentase (7)
akan datang.
4.7. Dukungan Pemerintah
Hsaha mengelola tambak secara taik sehingga mampu
meningkatkan produksi dan pendapatan petanmi tambavr serta
imeningkatkan devisa bagi negara merupakan tujuan yang Fzndak
idicapai oleh program intensifikasi tambak {Intam).
|

Akan tetapi, untux mencapai sasara~ itu tidaklah rmudah.

Berbagai kendala perlu dibenahi, pengelolaanrva diatur sebailk
mungkin sehigga beberapa aspek rendahnya pelzaksamaan bucidaya
tambak dapat diatasi secargs tuntas. Para petani tambak, mitra
!usaha, parafur atau instsnej terkait, harus saling mengisi dan
lebih  terpadu dalam kerjasamanya sebingzz alih teknolcgi  dan

pergelolaan usshatani tambak udang windu lebih rasicnal.

Dukurgan pemerintar merupakan hal yang sangat pEnting




G2
5agi'perkembangan suatu usaha, termasuk usahatani tambak udang
windu. Karena dengan adanya dukungan yang diberikan maks
petani merasa mudah melakukan sesuatu hal yang berhubungan
dengan pengembangan usaha tambak udangnya. Adapun dukungan
Pemerintah yang dimaksud adalah :

1. Kemudahan dalam masalah perizinan dan pembebasan tanah
o Penyediaan sarana dan prasarana produksi
3. Membantu usaha pemasaran hasil produksi
4. Penyuluhan yang intensif mengenai sapta'usaha pertambakan
5. Penyediaan tenaga ahli secara cuma-cuma
6. Membuzt tambak Percaontohan
/. Pemberian kredit usaha pertambakan
8. Membuat dan memperbaiki jalan yang rusak
9. Membentuk Kelompok Tani Tambak
10. Mendirikan Koperasi Unit Desa
1l. Mendirikan Balai Benih Udang.

Menurut infomasi yang diperoleh, di Kelurahan Bulete dan
Kelurahan Akkajeng sampai awal tahun 1992 pemerintah telah
memberikan dukungan terhadap perkembangan usaha tambak udang
windu petani, namun dukungan tersebut dinilaj masih kurang
karenma baru mencakup hal-hal sebagai berikut
1. Membuat Ban memperbaiki jalan yang rusak
2 Memben tuk Kelompok Tani Tambak
3. Membantu pemasaran hasil produksi mes+s tambak petani

%. Mendirikan Koperasi Unit Desa, namun Kopersi Unit Des=




(KUD} te-sebut tidaw terfungsi sebagaimana mestinya.

5. Memberi<an Petugas Penyuluhan Pertania- (PFLY, marun PFL
tersebut bukan da-ji Dinas Perikanan tetapi fdari Dinas
Tanaman Pangan

&, Kemucdahan dalam masalah perizinan.

4.8. Keikutsertaan Pihak Swasta
Fengembangan Usahatani tambak udang windu selain

dipengaruhi oleh petani itp sendiri dan dukungan Femerintah,

juga dipengaruhi oleh keikutsertaan pihak-pihak swasta,

Keikutsertaan pihak swasta dalam agrosistem perudangan
dapat mendorong aktifitas dan kreatifitas petani tambak udang
windu dalam memcacuy dirinys sehingga produktivitas dan
intensitas usaha tambakmya lehih meningkat demi tercapainya
kesejahtaraar,.

Keixutsertaan pihak swasta yang dapat mendorong
pengembarganr usahatami tambak ugdang wincu cdapat berupa

M ‘2nyediaan sarana produksi

2. Penyesiiaan kredit bagi yang memerlukan

3. Membe!i hasil Produ“si petami tambak ugang windu

4. Mencgadakan pelatikan-pelatihban tenfang pertambaikan udang
winc.y

S. Mendirikan Balai Benih Udang Wincdu.
Menurut infarmasi vyang diperoleh, di Kelurahan Bulete dan
Keluraha~ Akxajeng samcs: awal tahun 1992 keikutsertsan pihak-

Pihak ss~asta dalam agrosistem perudarzan telah aza, namun
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keikutsertaan tersebut dinilai masih kurang karena baru
terbatas pada :
1. Penyediaan benur :
- pPada setiap saat petani membutuhkan
= dalam jumlah yang cukup
= bharga terjangkau
2. Pembelian udang wincu yang diproduksi petani tambak :
- setiap saat mau menjualnya
- harga yang mengun tungkan
- berapapun yang diproduksi
= tanpa banyak persyaratan
3. Penyediaan kredit bEagi petani yang memerlukan :
- setiap saat diperlukan petari
- bunga antara 25 % sampai S50 7%

- berapapun yang diperlukan

- tanpa banyak persyaratan.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1. Kesimpulan

Dari pembahacan Pasil perelitian bahwa, walaupun dukungan
pererintah dan keikutsertaam pihak Sswasta dalam agrosistem
Pe-undangan masih kurang naﬁun pengembangan udang windu di
Katupaten Najo secara umum prospeknya cukup bagus pada masa
meadatang,
5.2. Saran-saran

Dengan Dbagusnya Prospek geangembangan udang windu di
Kacupaten Wajo pada masa yang akan datang, maka diharapkén
agar dukungan peme-intah dan keivvtsertaan pihak-pibhak swasta

dalam agrosistem perundangan dapat lebih ditingkatkan.
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Szetsa Xelurahan Bulete, Kecamatan Pitumranua
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Lampiran S.
Identitas Petani Responden
No- N ama  Unur Pengidiran cemgaismen Stetos gumisn
Lahan Tanggungan
(th) (th) (th) (orang)
1. Abu Wenna 43 12 30 milik &6
2. Syamsuddin 25 & -3 milik 1
3. Caco 52 o) 30 milik 3
4. Abidin D.R. 50 (o] 10 milik 2
5. H. Sarakah 43 & 8 milik 1
&. Abd. Halim S0 | é 4 milik 2
7. Arsyad az & 10 carapan 2
8. Rombe 26 o} 20 milik 2|
9. Dg. Ma‘rang 32 & 30 milik 3
10. Abd. Samad 50 6 15 milik 4
11. Panne a7 0 30 milik 1
12. Talib Sl & 7. milik 3
153. Abd. Rahman 55 (3 - milik 3
14, M awu 33 & > milik &
15. Hanafi 45 0 7 milik -
16. Abd. Rahman 25 & 3 s2wa 2
L7+ Maman 49 b 2 milik 4
18. Sere z29 o 7 milik
sarap &

19. Abd. Manaik S

o
la]

20 milik +




PRI TAS I S = S mililx
ga-ag

I e T 7 1o milik
ZZ. Mesnsa Ty & 22 milik
23. Rahwm < & 2Z miiik
24, Asdullan S & L= milik
Z5. SBabih 30 & 3 milik
Z8, Sukard: 23 iz S milik
z27. Mahmud 41 & 22 milik
Z8. Dg. Nerpoo 4o 5 S milik
29. Mansur 33 & 10 milik
IJ. Sampe Sre) D = miiik
31. Dg. Dudung 4G 5 IO Sewa
2. M. Tahir 28 3 7 miiik
S2wa

& 10 milik

S2~a

i E s2wa

8! 1L milik

= 4 SSwa

iy = s2wNS

4 milik

sE=wa

5 ) milik

& b S2wa

5 & milik
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Zl. .H. Cerngge S0
S2. H., Jabir 45
33. H. Zanuddir 20
54, Nurhaya 40
3. Ab. Lala 35
o, H. Dg. Patc-so
: M. Dg. Maresc 5
N H. Laups <3
ST, Mail G0
£, Anisg 24
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Lampiran 6.

Data Produksi Udang Windu Tahun 1987 - 1991

Frogubsl (kgr/he “erungvinan  Usakra
ND, —mmmmmmm e Femambahar Femz-bahagn
1937 1988 1985 1530 1991 Produksi Procaksi
1. 150Q 130 200 230 250 dapat Intemrsifikasi
ekstensifikasi
rehzoilitas
2. - - 1735 2% 250 capat s.d.2.
3 75 75 100 122 200 capat s.d.a.
4. S0 100 15¢ 2570 250 capat s.C.x
5. S0 75 1235 L, 1 130 dapat s.d.a.
&. - 75 130 207 225 capat S.C.a,
7. S0 100 200 il S & 250 cCapat s.C.3
8. 30 75 10Q 1732 200 “apat s.C.3
2. 75 15¢Q 100 200 2590 Capat s.d.3.
G, 25 75 1959 iCcl 250 capat =%, &
1 100 100 150G 122 223 —apaxt S o JE
iz 230 1Oz 154G ¢ g 250 —apat eksiznsifikagi
12. - 7z 17 i, =" & S ] = N inte-sifikas}
ekstonsifikaci
retzhilitas]
14, - - 201 27 2390 Zapat Ekstznsifikaczs:
15, 100 1295 155G 220 275 Zapat Inte~sifikas:
ekgstensifikasi
retazilitasi
14 - - 100 1z 245 Tapat S.C. 3
17 - - - 200 Z410) Z“s30at s.0.3
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1T 125
1S9 100
220 280
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b W 200
7z 175

1Co 200
130 130
1253 125
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<0 1co
25 125
22 30
o0 o0
55 335
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=0 15¢
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Imtensificacsi
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rehabilitas:
S.Cc.a.

s.c.a.

S.C.a,

S.0.3.

s.d.a.

s.d.a.

Intensifikasi




4. 75 c:z &7 &7 200 dapea+

a1, Fo =0 104G 154 175 cdagat

42, 75 EC 70 102 1&ES dapat s.c.a.

4%, S0 S 146G 1-c 2SS0 dagat S.C.a.

44 30 S S50 LOO 150 dapat s.d.a.

45, =1 & 70 1=7 200 cagps* S.0.38.

45, on 43 LO0 152 25 dapacz s.d.a.

47, - = = 133 272 dapat 2.0 el

48. =1 Sc 1090 1en 175 dapat s.d.a,

42, - = 3G 100 1430 dapat s.C.a,

20, &0 &2 100 128 223 capst s.d.a.

351. 40 75 75 155 200 capat s.G.a.

o2. 75 rg= S 163 150 dapat Rehabil.=as

o J g S 17 100 1.7 250 dapa-t Imtersiiiuags:
exkstemsiiuses
rehatbili<as:

S4. cC 7z 75 152 20G dapa*t s.C.a.

o5, 35 12 100 i e 230 dapat s.d.a.

56. 35 &% 75 12% 170 dapa+* s.d.a.

o7. 73 oo S0 1¢3 245 dapa-= s.d.a,.

S5, 3Q 52 100 10% 200 dapat s.d.a.

35, - - 150 17z 259 dapacx s.c.a,

&0, - - 100 1073 200 dapa*t Intensi<.xasg?

Smi. 3on% 4228 6372 g9se 1azvea - -
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Lampiran 7.

Data Harga Udang Windy

NGw  mmmmmee e ITZTI IR Tangsapan
1987 1989 1==3 19990 1991
1. 15.000 15,500  1E.200 19.s04 20.350 cuzs
2 - — i6. 7200 19,500 20,350 puss
3. 13.000 15.000 16,7200 192.35C¢ 20,350 Fuas
4. 13.000 15.500 1B8.200 12,590 20,350 pues
] 15.0Q0 15.000 18. 700 19.500 20,380 Fuss
&, - 15.500 18,200 19.500 20.350 puas
7. 13.000 15.50¢ 1B. 300 19.58370 20,350 cuas
8. 13.000 13.500 12,200 LG kS 20.350 puas
7. 13.000 13.3500 18,200 18,573 2C.35¢ PUuss
10, 12.000 13.500 15,700 19,502 20.350 puas
11, 15,00 15,500 18,500 19.557 20.350 cuas
12 15,000 15,500 15, 200 12,5850 20,350 puas
135, - 15.509 IE. TQC I Seras 20.23390 puasg
14 - - 15, 200 19,523 20.350 oLaS
13 15,000 15.900 18,700 §| S 306 20.350 Fuss
16 - - 1& a0 19,857 20,350 puss
17 - - - 20 ik 20.500Q puss
18 12,750 15.230 17,200 20,000 20.500 puas
15 14,750 15,220 17.3200 20,050 20,500 pusas
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)

4c. 13,000 13.600 17.000 19.7350 20.3G0 Fuas
47 - - - 1S.730 Z2CL300 = B
43. 13.000 15.5Z5 17,000 15.7320 20 . 590 Fdas
4. 15,000 - 17.000 19.73590 20.500 suas
30. 13,000 13.525 17.000 19.750 20.500 cuas
S1. 15.000 L S | P2l 17,000 20.000 20.%00 cJas
S2.  15.000 15.525 17.000 20.000 20.500 Fuas
53. 15.000 15,529 17,2390 20,000 20.750 -uas
4. 15.000 13.000 17.250 20.¢00 20.750 Fuas
53.  15.000 13,000 17 .250 20,020 20.75¢0 Fuas
36.  153.000 15.000 17.250 20.C00 20.750 Fuas
S7. 135.000 15.530 17.350 20,000 20.300 ~das
SB.  15.000 15.5950 17.550 20.<00 20.300 puias
17.000 20,050 20.500 Fuas
17.000 2C.C00 20.500 £zas
Sin. 537,950 776.35¢ 10:3.500 1195.500 135,350 —
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Lampiran 8.
Data Luas Tambak Udang Windu
C llas Laran ) T Kemung®inan  Ketereediasn
3 1990 1991
2 2 dagat tersedia
S & Cacxt Cers=Zia
=z z tsrst Ce-sedis
2z Z dapat bersedia
2z 2 dapat bersedia
Z I cdacat bersedia
& & dacat te-sedia
) 4 dacat Eearsedia
) ba darcat Sersedia
3 S dapat Eersedia
3 2 dagpat —e-secdila
7 7 dapsat Eersedia
2 3 Carpat bersecia
z & darcat Sersedia
& & dapat bersedia
3 4 cacat btersedis
3 3 daoat bearsedia
3 3 darcat bersedia
3 I dacsat tersedia

& 4 Cacat Barsedia
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46. 2 255 3 3 3 dapat be;sedia
47. = B = = 4 dapat bersedia
48. 1 3 3 3 3 dapat bersecdia
49, T - 3 3 3 d;pat bersedia
S50. 2 2 2 Z 4 dapat bersedia
S1. 4 S 5 = & dapat bersedia
S52. 2 2 7 2 oz tidak cdapat bersedia
oS3, 1 2 1 2 3 dapat , bersedia
54. 2 3 2 4 - dapat bersedia
55. 1 # 2 3 S dapat ééf§edia
S6. 2 2 2 %) 3 dapat bersedia
7. ) 7 =) 74 8 dapat bersedia
S8. g 7 10 10 10 dapat bersedia
859 - - 3 4q S dapat bersedia
&0, - = S S &6 tidak dapat bersedia
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